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ABSTRACT 

The purpose of the research is measuring the difference between pre-test 

and post-test of the experiment class that given a module at turning practice. 

Beside, to know whose achievement is improved better between control and 

treatment class. Furthermore, to measure the effect of using module in the 

improvement of student achievement in engineering subject at Muhammadiyah 1 

Bantul Vocational High School. 

This is a quasi experimental study with non-equivalent control group 

design model. The population of the research was the second grade students of 

Mechanical Engineering Program at Muhammadiyah 1 Bantul Vocational High 

School which consist of 4 classes with 144 students. The research sample was not 

selected by random method, instead samples were selected based on similarity of 

classes’ average scores in the previous job, and which have almost the same 

average-score were class 2M1 and 2M3. Data collection was taken from pre-test 

and post-test of turning. The process of treatment in experiment class was done by 

using module. Data analysis used T-test to know the difference or improvement of 

student achievement before and after treatment. 

The result showed that there were significant difference in student 

achievement before and after learning using module in engineering practice 

subjects. There were significant differences in student achievement before and 

after learning without using module in engineering practice subjects. The 

achievement improvement rate of the treatment class is faster or higher than the 

control class, which is 31,95>18,81. The effect of using module in improving 

student achievement is at 13.14. 

Key word: improving students achievement in turning practice, turning module, 

T-test 
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ABSTRAK 

  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan nilai tes awal 

dengan tes akhir kelas eksperimen yang diberi perlakuan modul saat praktik 

membubut. Selain itu untuk mengetahui manakah yang lebih besar peningkatan 

prestasinya, kelas kontrol atau kelas eksperimen. Disamping itu juga untuk 

mengetahui besarnya pengaruh penggunaan modul dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 

Bantul. 

. 

Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperiment dengan model 

nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas II 

Program Keahlian Teknik Mesin Di SMK Muhammadiyah 1 Bantul yang 

berjumlah 4 kelas dengan jumlah siswa 144 orang. Sampel penelitian ini tidak 

dipilih dengan metode random, dimana sampel kelas dipilih berdasarkan 

kesamaan nilai rata – rata kelas job sebelumnya,dan yang mempunyai nilai rata – 

rata hampir sama adalah kelas 2M1 dan 2M3. Pengumpulan data diperoleh dari 

tes awal dan tes akhir praktik membubut. Proses treatment kelas eksperimen 

dilakukan dengan berbantuan modul. Analisis data menggunakan uji T untuk 

mengetahui perbedaan atau peningkatan prestasi siswa sebelum dan setelah diberi 

perlakuan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar 

siswa kelas eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan 

modul pada mata mata pelajaran praktik pemesinan. Terdapat perbedaan prestasi 

belajar siswa kelas kontrol sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran tanpa 

menggunakan modul pada mata mata pelajaran praktik pemesinan. Laju 

peningkatan prestasi belajar kelas eksperimen lebih cepat atau lebih besar dari 

pada laju peningkatan prestasi belajar kelas control yaitu 31,95 > 18,81.Besarnya 
pengaruh penggunaan modul dalam meningkatkan prestasi belajar siswa adalah 

sebesar 13,14. 
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MOTTO 

 

“ Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada jalan keluar (kemudahan) 

maka apabila kamu telah selesai (dari satu urusan) 

kerjakan dengan sungguh-sungguh urusan yang lain” 

(QS. Al Insyirah :6) 

 

“ Allah SWT akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara 

kamu  sekalian dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat. 

Sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”     

(QS. Al Mujadilah : 11) 

 

“Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada Allah, dan 

lihatlah ke depan untuk merencanakan masa yang akan datang” 

(QS. Al Hasyr : 18) 

 

"Maka Tanyakanlah Pada Para Ahli Ilmu, Jika Kamu Tidak Mengetahui” 

(QS. Al Anbiya’ : 7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas 

sumber daya manusianya. Keberadaan sistem pendidikan yang 

berkualitas merupakan salah satu faktor utama dalam mewujudkan 

sumber daya tersebut. Melalui sistem pendidikan yang berkualitas, 

masyarakat yang cerdas, potensial, damai, terbuka dan demokratis 

dapat tercipta. Oleh karena itu, proses pembaruan di bidang pendidikan 

akan selalu diupayakan secara terus-menerus agar diperoleh 

peningkatan terhadap mutu pendidikan bangsa. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu 

lembaga pendidikan di tingkat menengah yang berorientasi dalam 

penyiapan lulusan  yang terampil, siap kerja dan mampu untuk 

mengikuti jenjang pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi, terus 

berupaya untuk melakukan berbagai upaya peningkatan terhadap 

kualitas pendidikan untuk mencetak lulusan yang  siap kerja. Secara 

jelas tujuan Sekolah Menengah Kejuruan tertuang dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang 

Standar Nasional Pendidikan Pasal 26 ayat (3) yaitu meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 
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untuk hidup mandiri, dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai 

dengan kejuruannya. Selain itu dalam Undang-undang nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) tujuan 

pendidikan menengah kejuruan adalah sebagai berikut.: 

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, 

mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut dan dunia usaha lainnya 

sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi 

dalam program keahlian yang dipilihnya. 

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan 

gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan 

mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang 

diminatinya. 

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan seni, agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik 

secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. 

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang 

sesuai dengan program keahlian yang dipilih. 

SMK adalah sekolah yang membekali siswanya dengan 

keterampilan yang dapat langsung digunakan untuk bekerja. Untuk 

mencetak lulusan yang terampil dan siap kerja, indikasinya dapat 
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dilihat dari prestasi belajar mata pelajaran produktif atau praktiknya. 

Dari prestasi tersebut dapat kita lihat siap atau tidaknya siswa atau 

lulusan sekolah tersebut untuk terjun di dunia kerja. 

Hasil pengamatan lapangan selama Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) dari tanggal 1 Juli s.d 12 September 2009, pada 

kegiatan proses belajar mengajar (PBM) pada mata pelajaran Praktik 

Pemesinan kelas II SMK Muhammadiyah 1 Bantul menunjukan 

prestasi belajar siswa masih rendah terlihat pada hasil evaluasi yang 

diberikan guru dan hasilnya masih rendah. Ada beberapa kondisi yang 

berindikasi menyebabkan prestasi belajar siswa rendah , yaitu; 

 Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang sifatnya 

bisa digunakan untuk belajar mandiri pada kegiatan proses belajar 

mengajar mata pelajaran praktik pemesinan kelas II. Siswa hanya 

mendapat materi pada awal praktik sehingga pengetahuan praktik yang 

dimiliki oleh siswa sangat kurang. 

Kondisi kelas teori yang dimiliki SMK Muhammadiyah 1 

Bantul di bengkel tidak kondusif, karena jumlah siswa dengan luas 

kelas tidak sebanding. Dengan jumlah siswa tiap kelas 36 siswa dan 

luas kelas 5 meter persegi, para siswa harus berbagi tempat atau hampir 

tidak ada jarak antara siswa satu dengan yang lain.   

 Proses kegiatan belajar mengajar kelas II jurusan teknik 

pemesinan masih sederhana dengan didominasi kegiatan seperti 
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mencatat di papan tulis atau dengan dikte, dan ceramah. Siswa hanya 

mendengarkan tanpa ada interaksi antara guru dengan siswa.  

Kondisi beberapa mesin bubut yang dimiliki SMK 

Muhammadiyah 1 Bantul sudah tidak standar lagi. Ada sekitar 

sepertiga dari jumlah total 14 mesin bubut yang sudah tidak presisi.  

Beberapa bagian mesin yang tidak standar adalah ; eretan yang sudah 

banyak kelonggaran, dan skala pada mesin yang tidak cocok dengan 

kenyataan. 

Menanggapi permasalah di atas, peneliti bermaksud meneliti 

bagaimana upaya peningkatan prestasi belajar mata pelajaran praktik 

pemesinan siswa kelas II program keahlian teknik mesin SMK 

Muhammadiyah 1 Bantul dengan media pembelajaran berupa modul. 

Sedangkan, pengertian modul adalah alat atau sarana pembelajaran 

yang berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi 

yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai 

kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya. 

Kebahasaannya dibuat sederhana sesuai dengan level berfikir anak 

SMK atau input SMK. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat di 

identifitas masalah yang muncul pada siswa kelas II program keahlian 

teknik mesin SMK Muhammadiyah 1 Bantul yaitu : 
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1. Kurangya media pembelajaran berupa modul untuk belajar 

secara mandiri, siswa hanya mengandalkan materi yang 

diterima dari gurunya pada awal praktik sehingga 

pengetahuan siswa terbatas. 

2. Kondisi kelas yang tidak kondusif, karena jumlah siswa 

dengan luas kelas tidak sebanding. Hal tersebut menyebabkan 

siswa kurang nyaman dalam belajar. 

3. Proses kegiatan belajar mengajar yang masih sederhana 

dengan didominasi kegiatan seperti mencatat di papan tulis 

atau dengan dikte, dan ceramah. Hal tersebut menyebabkan 

kemampuan siswa tidak berkembang. 

4. Beberapa mesin kondisinya tidak standar sehingga hasil 

praktik dari beberapa siswa jelek  atau tidak masuk dalam 

toleransi.  

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas, sudah ada upaya dari sekolah 

yaitu memperbaiki mesin bubut dan membeli mesin bubut baru untuk 

mengatasi permasalahan. Selain itu sebelumnya sudah ada penelitian 

tentang metode mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa lain di SMK 

Muhammadiyah 1 Bantul. Maka dalam penelitian ini akan dibatasi pada 

penggunaan media pembelajaran berupa modul untuk meningkatkan 
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prestasi belajar siswa  kelas II mata pelajaran praktik pemesinan 

program keahlian teknik mesin di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan 

batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Adakah perbedaan prestasi belajar siswa kelas eksperimen sebelum 

dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan modul pada mata mata 

pelajaran praktik pemesinan ?  

2. Adakah perbedaan prestasi belajar siswa kelas kontrol sebelum dan 

sesudah mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan modul pada 

mata mata pelajaran praktik pemesinan? 

3. Manakah yang lebih besar, peningkatan prestasi siswa kelas kontrol 

atau peningkatan prestasi kelas eksperimen? 

4. Seberapa besar  pengaruh penggunaan modul dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian 

adalah: 
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1. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi belajar siswa 

kelas eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran 

dengan modul pada mata mata pelajaran praktik pemesinan 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi belajar siswa 

kelas kontrol sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran tanpa 

menggunakan modul pada mata mata pelajaran praktik pemesinan 

3. Untuk mengetahui manakah yang lebih besar peningkatan 

prestasinya, kelas kontrol atau kelas eksperimen. 

4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan modul dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi tentang upaya peningkatan prestasi belajar 

mata pelajaran praktik pemesinan dengan modul program keahlian 

teknik mesin SMK Muhammdiyah 1 Bantul. Selain itu dapat 

digunakan sebagai literature dalam penelitian yang relevan di masa 

yang akan datang. 

2. Menjadi bahan pertimbangan bagi lembaga untuk memperbaiki 

kualitas pengajaran dengan jika menyediakan media pembelajaran 

yang dapat meningkatkan prestasi belajar bagi siswa-siswa.     
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teoritik 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harafiah 

berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media 

adalah perantara. Menurut Azhar Arsyad (2006: 4) media adalah alat yang 

menyampaikan atau menghantarkan pesan-pesan pembelajaran. Gerlach 

dan Ely dikutip Azhar Arsyad (2006: 3) mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku 

teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, 

pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 

sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.  

Oemar Hamalik (1982: 23) berpendapat bahwa media adalah alat, 

metode dan tekhnik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 

komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan 

dan pengajaran di sekolah.  
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John D Latuheru (1988:14) berpendapat, media pembelajaran 

adalah semua alat (bantu) atau benda yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar, dengan maksud untuk meyampaikan pesan ( informasi ) 

pembelajaran dari sumber ( guru maupun sumber lain ) kepada penerima ( 

dalam hal ini anak didik ataupun warga belajar) 

Arief S Sadiman (2003:6) berpendapat, media pendidikan adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga 

proses belajar terjadi. 

Yusufhadi Miarso (1984:48) berpendapat, media pembelajaran 

merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalurnya ingin 

diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. 

Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan-persamaan di 

antaranya yaitu media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan 

peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada 

diri peserta didik. 

b. Fungsi 

Menurut Levie dan Lentz dikutip oleh Azhar Arsyad (2006: 17) 

mengatakan bahwa media, khususnya media visual memiliki beberapa 

fungsi,  diantaranya: 

1) Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 
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pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan 

atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkali pada awal 

pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran atau mata 

pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi 

oleh mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. Media 

gambar, khususnya yang diproyeksikan melalui overhead 

projector dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian 

mereka kepada pelajaran yang akan mereka terima. Dengan 

demikian, kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat isi 

pelajaran semakin besar.  . 

2) Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan 

siswa ketika belajar ( atau membaca ) teks yang menggambar. 

Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap 

siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau 

ras. 

3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau 

gambar memperlancar pencaian tujuan untuk memahami dan 

mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca 

untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 
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mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran 

berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan 

lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan 

dengan teks atau disajikan secara verbal. 

Azhar Arsyad (2006: 21) juga mengatakan bahwa media berfungsi 

untuk tujuan intruksi dimana informasi yang terdapat dalam media itu 

harus melibatkan siswa dalam benak atau mental maupun dalam bentuk 

aktifitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi harus 

dirancang secara lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-

prinsip belajar agar dapat menyiapkan intruksi yang efektif. Di samping 

menyenangkan, media pembelajaran harus dapat memberikan 

pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan perorangan 

siswa. 

c. Manfaat 

Selain mempunyai fungsi, media pendidikan juga mempunyai 

nilai atau manfaat. Encyclopedia of Educational Research dalam buku 

Hamalik (1982: 27) merincikan manfaat media pendidikan sebagai 

berikut : 

1) Meletakkan dasar – dasar yang konkret untuk berpikir, oleh 

karena itu mengurangi verbalisme. 

2) Memperbesar perhatian siswa. 
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3) Meletakkan dasar – dasar yang penting untuk perkembangan 

belajar, oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap. 

4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan 

kegiatan berusaha sendiri dikalangan siswa. 

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama 

melalui gambar hidup. 

6) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu 

perkembangan kemampuan berbahasa. 

7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara 

lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak 

dalam belajar. 

Menurut Azhar Arsyad (2006: 26) media pembelajaran 

mempunyai beberapa manfaat yaitu : 

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 

dan hasil belajar. 

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 

interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan lingkungannya, 

dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai 

dengan kemampuan dan minatnya. 
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3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, 

dan waktu; 

a) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan 

langsung di ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, 

slide, realita, film, radio, atau model. 

b) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh 

indera dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, 

atau gambar. 

c) Kejadian langka yang terjadi dimasa lalu atau terjadi sekali 

dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman 

video, film, foto, slide, disamping secara verbal. 

d) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah 

dapat ditampilkan secara konkrit melalui film, gambar, slide, 

atau simulasi komputer. 

e) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat 

disimulasikan dengan media seperti komputer, film, dan video. 

f) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau 

proses yang dalam kenyataan memakan waktu lama seperti 

proses kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan 

teknik-teknik rekaman seperti time – lapse  untuk film, video, 

slide, atau simulasi komputer. 

g) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 

kepada siswa tentang peristiwa – peristiwa di lingkungan 
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mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung 

dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya misalnya 

melalui karyawisata, kunjungan- kunjungan ke museum atau 

kebun binatang. 

d. Jenis  

 Dalam perkembangannya media pembelajaran mengikuti 

perkembangan teknologi.  Teknologi yang paling tua yang 

dimanfaatkan dalam proses belajar adalah percetakan yang bekerja 

atas dasar prinsip mekanis. Kemudian muncul teknologi audio – 

visual yang menggabungkan penemuan mekanis dan elektronis untuk 

tujuan pembelajaran. Teknologi yang muncul terakhir adalah 

mikroprosesor yang melahirkan pemakaian komputer dan kegiatan 

interaktif. Azhar Arsyad (2006: 29-33) mengelompokan media 

pembelajaran dalam empat kelompok, yaitu : 

1) Media hasil teknologi cetak 

  Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau 

menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis 

terutama melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis. 

Kelompok media hasil teknologi cetak meliputi teks, 

grafik,foto atau representasi fotografik dan reproduksi. 

2) Media hasil audio – visual 

 Teknologi audio – visual cara menghasilkan atau 

menyampaikan materi dengan menggunakan mesin – mesin 
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mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan – pesan audio 

– visual. Pengajaran melalui audio – visual jelas bercirikan 

pemakaian perangkat keras selama proses belajar, seperti mesin 

proyektor film, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar.  

3) Media hasil teknologi yang didasarkan komputer 

  Teknologi berbasis komputer merupakan cara 

menghasilkan atau menyampaikan materi dengan 

menggunakan sumber – sumber yang berbasis mikro-prosesor. 

Perbedaan antara media yang dihasilkan oleh teknologi 

komputer dengan media yang dihasilkan dari dua teknologi 

lainnya adalah karena informasi/materi disimpan dalam bentuk 

digital, bukan dalam bentuk cetakan atau visual. Pada dasarnya 

teknologi berbasis komputer menggunakan layar kaca untuk 

menyajikan informasi kepada siswa. 

4) Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer 

  Teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan 

menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian 

beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh komputer. 

Perpaduan beberapa jenis teknologi ini dianggap teknik yang 

paling canggih apabila dikendalikan oleh komputer yang 

memiliki kemampuan yang hebat seperti jumlah random acces 

memory yang besar, hard disk yang besar, dan monitor yang 
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beresolusi tinggi ditambah dengan periperal ( alat – alat 

tambahan seperti videodisc player ), dan sistem audio.  

 Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi 

perkembangan teknologi oleh Seels dan Glasgow dikutip oleh Azhar Arsyad 

(2006: 33-35) dibagi ke dalam dua kelompok yaitu: 

1) Pilihan media tradisional 

a) Visual diam yang diproyeksikan,  

b) Visual yang tak proyeksikan 

c) Audio 

d) Penyajian multimedia 

e) Visual dinamis yang diproyeksikan 

f) Cetak 

g) Permainan  

h) Realita 

2) Pilihan media teknologi mutahir 

a) Media berbasis telekomunikasi 

b) Media berbasis mikroposesor 

2. Modul 

Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik 

yang mencakup isi materi, metoda, dan evaluasi yang dapat digunakan 

secara mandiri. Kebahasaannya dibuat sederhana sesuai dengan level 
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berfikir anak SMK atau input SMK. ( http://www.slideshare.net/ 

smpbudiagung/pengembangan-bahan-ajar ) 

 S Nasution (2003:66) berpendapat, modul adalah suatu kesatuan yang 

bulat dan lengkap yang terdiri atas serangkaian kegiatan belajar yang secara 

empiris telah terbukti memberi hasil belajar yang efektif, untuk mencapai 

tujuan yang dirumuskan secara jelas dan spesifik. 

 Modul adalah alat pembelajaran yang disusun sesuai dengan 

kebutuhan belajar pada mata kuliah tertentu untuk keperluan proses 

pembelajaran tertentu, sebuah kompetensi atau sub kompetensi dikemas 

dalam satu modul secara utuh ( self contained ) mampu membelajarkan diri 

sendiri atau dapat digunakan belajar secara mandiri ( self intruksional ), 

penggunaannya tidak tergantung dengan media lain ( self alone ), 

memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk berlatih dan memberi 

rangkuman, memberi kesempatan untuk tes sendiri ( self test ), dan 

mengakomodasi kesulitan mahasiswa dengan memberikan tindak lanjut dan 

umpan balik. ( http://www.scribd.com/doc/16554502/Mengembangkan-

Bahan-Ajar-dengan-Menyusun-Modul ) 

Dari beberapa pendapat diatas maka modul dapat diartikan suatu alat 

atau sarana yang berisi pembelajaran materi, metode, batasan - batasan materi 

pembelajaran, petunjuk kegiatan belajar, latihan dan cara mengevaluasi yang 

dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan dan dapat digunakan secara mandiri.  
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Tujuan penulisan modul adalah : 

a. Meningkatkan motivasi dan gairah belajar bagi siswa atau 

peserta diklat;  

b. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi 

langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya,  

c. Memungkinkan siswa atau peserta diklat belajar mandiri 

sesuai kemampuan dan minatnya. 

d. Memungkinkan siswa atau peserta diklat dapat mengukur atau 

mengevaluasi sendiri hasil belajarnya. ( http://www.slideshare. 

net/smpbudiagung/pengembangan-bahan-ajar ) 

3. Prestasi Belajar 

a. pengertian 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting 

dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat 

memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya 

mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari 

informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan 

siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu.  ( http:// 

techonly13.wordpress.com/2009/07/04/pengertian-hasil-belajar/ ) 

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang 

dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi 
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siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik 

bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental 

tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesikannya bahan 

pelajaran. ( http://indramunawar.blogspot.com/2009/06/hasil-belajar-

pengertian-dan-definisi.html ) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu : 

1)  Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar). 

Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada 

faktor dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi 

kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain yaitu : motivasi, 

perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya. 

2) Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar). 

Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan 

belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luar siswa. 

Adapun faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan pengetahuan, 

penanaman konsep dan keterampilan, dan pembentukan sikap. ( http:// 

techonly13.wordpress.com/2009/07/04/pengertian-hasil-belajar/ ) 

Sudjana (1987: 39) berpendapat bahwa hasil belajar yang dicapai siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor yang berasal dari dalam 

siswa itu dan faktor yang berasal dari luar diri siswa atau factor lingkungan. 
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Factor dari luar meliputi kondisi sosial ekonomi, sarana dan prasarana, 

biaya, kondisi lingkungan dan sebagainya. Faktor dari dalam diri siswa 

terbagi lagi menjadi dua bagian yaitu psikis dan fisiologis. Psikis 

menyangkut kondisi kejiwaan seseorang dan fisiologis berhubungan dengan 

kondisi fisik seseorang.  

b. Tipe hasil belajar 

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga 

bidang yaitu bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif 

(berhubungan dengan sikap dan nilai), dan bidang psikomotor (kemampuan 

atau keterampilan bertindak atau berperilaku). Ketiganya tidak berdiri 

sendiri, tapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan 

membentuk hubungan hirarki. Sebagai tujuan yang hendak dicapai, 

ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar siswa disekolah. Sudjana 

(1987: 50-54) mengelompokan tipe hasil belajar menjadi tiga kelompok, 

yaitu: 

1) tipe hasil belajar bidang kognitif 

2) tipe hasil belajar bidang afektif 

3) tipe hasil belajar bidang psikomotor 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar atau hasil belajar adalah ukuran atau tingkat keberhasilan yang dapat 

dicapai oleh seorang mahasiswa berdasar pengalaman yang diperoleh setelah 

dilakukan evaluasi berupa tes dan biasanya diwujudkan dengan nilai atau 



21 

 

angka-angka tertentu serta menyebabkan terjadinya perubahan kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik.  

4. Praktik pemesinan 

Praktik pemesinaan merupakan salah satu kompetensi pelajaran yang 

diberikan kepada siswa kelas II progam keahlian teknik mesin SMK 

Muhammadiyah 1 Bantul. Praktik pemesinaan adalah bentuk kegiatan proses 

pembelajaran produktif yang mengajarkan meteri kompetensi pemesinan 

kepada para siswa yang ingin menguasai kompetensi tersebut dengan cara 

atau metode yang baku dan benar. Kompetensi pemesinan tersebut meliputi 

kompetensi membubut, mengefrais, mengebor, menggerinda rata dan 

silinder, menyekrap, menggergaji, memarut dan lain sebagainya. Kegiatan ini 

dapat berlangsung jika didukung dengan beberapa aspek pokok yaitu : aspek 

fasilitas praktik, bahan praktik, urutan-urutan kegiatan pembelajaran atau 

rencana pelaksanaan pembelajaran, job sheet, operation sheet, instruction 

sheet, guru, teknisi, siswa dan aspek-aspek pendukung lainnya.  

Nolker (1983:119) menjelaskan bahwa praktikum adalah suatu 

kegiatan  yang memberikan keanekaragaman peluang untuk melakukan 

penyelidikan dan percobaan keterampilan. Berdasarkan pandangan ini berarti 

kegiatan praktikum berorientasi pada tugas-tugas seperti pemasangan dan 

perawatan alat, pengamatan, perbaikan, serta pengujian hasil pemasangan 

atau perbaikan, sehingga mereka akan memperoleh wawasan dalam praktik 

kerja. Melalui praktikum, subjek didik akan memperoleh pengalaman dalam 
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bekerja, serta pengoperasian mesin-mesin yang diperoleh dalam teori dengan 

bentuk kerja yang sesungguhnya. 

5. Proses bubut 

Proses bubut adalah proses pemesinan untuk menghasilkan bagian-bagian 

mesin berbentuk silindris yang dikerjakan dengan menggunakan Mesin 

Bubut. Fungsi mesin ini adalah untuk merubah bentuk dan ukuran benda 

kerja dengan jalan menyayat benda kerja yang berputar dengan menggunakan 

pahat. Bentuk dasar proses bubut dapat didefinisikan sebagai proses 

pemesinan permukaan luar benda silindris  atau bubut rata dengan : 

a) Benda kerja yang berputar 

b) Satu pahat bermata potong tunggal (with a single-point cutting tool) 

c) Gerakan pahat sejajar terhadap sumbu benda kerja pada  jarak tertentu 

sehingga akan membuang permukaan luar benda kerja 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Iwung Suyani (2010) yang berjudul 

Meningkatkan Prestasi Belajar Dengan Menggunakan Media Modul 

Pembelajaran Pada Mata Diklat CADD Siswa Kelas II Pemesinan SMK N 2 

Wonosari. Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembelajaran 

Pada Mata Diklat CADD dengan menggunakan media modul pembelajaran 

dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa selama proses 

pembelajaran, dengan peningkatan skor rata – rata keaktifan: 2,75 ( cukup 

baik ) pada siklus I, menjadi 3,25 ( cukup baik ) pada siklus II, dan 3,63 ( 
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baik ) pada siklus III. Peningkatan nilai rata – rata kelas : 74,32 pada siklus I 

dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai kurang dari 70,00 sebanyak 2 

siswa ( 18,18% ) menjadi 79,95 pada siklus II dengan jumlah siswa yang 

memperoleh nilai kurang dari 70,00 sebanyak 1 siswa ( 9,09% ) dan 83,295 

pada siklus III dengan tidak terdapat lagi siswa yang memperoleh nilai 

kurang dari 70,00. 

2. Penelitian Dian Adhinugroho (2009) yang berjudul Peningkatan Penguasaan 

Standar Kompetensi Penggunaan dan Pemeliharaan Alat Ukur Menggunakan 

Modul Alat Ukur Pada Mapel Kompetensi Kejuruan Mekanik Otomotif.  

Hasil Penelitian Menunjukan bahwa pembelajaran standar kompetensi 

penggunaan dan pemeliharaan alat ukur menggunakan modul alat ukur pada 

mata pelajaran kompetensi kejuruan mekanik otomotif dapat meningkat 

aktifitas dan prestasi belajar siswa selama proses pembelajaran, dengan 

peningkatan skor rata – rata aktifitas 2,4 ( cukup ) pada siklus I, menjadi 2,8 ( 

baik ) pada siklus II, dan 3,4 ( baik ) pada siklus III. Peningkatan nilai rata – 

rata kelas 6,04 dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai diatas 7,00 

sebanyak 2 siswa ( 9% ), menjadi 7,11 dengan jumlah siswa yang 

memperoleh nilai diatas 7,00 sebanyak 23 siswa ( 69% ), dan 7,54 pada 

siklus III dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas 7,00 sebannyak 

27 siswa ( 81,6% ) dari 33 siswa. 
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C. Kerangka Berfikir 

Keberhasilan suatu proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Dalam pelajaran praktik pemesinan sering ditemukan hal-hal yang 

menjadikan proses belajar mengajar tersebut kurang efektif, diantaranya adalah 

kurang pahamnya siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini 

akan mengakibatkan prestasi siswa rendah. Untuk itu dilakukan penelitian untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa  dengan memanfaatkan media pendidikan 

yang tersedia. 

Adapun kerangka pemikiran tersebut mengenai penggunaan media 

pembelajaran berupa modul dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

ditandai dengan meningkatnya prestasi belajar siswa. Proses belajar akan 

menghasilkan hasil belajar. Proses pembelajaran yang berkualitas akan 

membawa dampak pada pencapaian hasil yang maksimal dalam pembelajaran. 

Namun demikian, meskipun proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran telah 

dirumuskan secara jelas dan secara baik belum tentu hasil yang diperoleh juga 

baik atau optimal, karena hasil optimal dipengaruhi oleh adanya beberapa faktor. 

Sesuai dengan tahapan-tahapan dalam menyusun strategi pembelajaran 

yang salah satunya adalah pemanfaatan media, maka guru perlu melibatkan 

kehadiran media dalam proses pembelajaran. Apabila media digunakan secara 

tepat, maka media tersebut dapat meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa. 

Alat bantu pengajaran atau media yang dapat digunakan dalam proses belajar 

mengajar, salah satunya adalah modul. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, deskripsi teori, dan kerangka berfikir dapat 

diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Ada perbedaan prestasi belajar siswa kelas eksperimen sebelum dan 

sesudah mengikuti pembelajaran dengan modul pada mata mata 

pelajaran praktik pemesinan  

2. Ada perbedaan prestasi belajar siswa kelas kontrol sebelum dan 

sesudah mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan modul pada mata 

mata pelajaran praktik pemesinan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 1 Bantul khususnya kelas 2 Progam Keahlian Teknik Mesin. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 3 januari s/d 29 januari 2011. 

 

B. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan metode penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendali. Dan menggunakan jenis Quasi Experimental. Bentuk desain 

eksperimen ini merupakan pengembangan dari True Experimemntal Design, 

yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi 

tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-ariabel luar 

yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Walaupun demikian desain ini 

lebih baik dari pre-experimental design. Quasi experimen design, digunakan 

karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang 

digunakan untuk penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan jenis 

Nonequevalent control group design. Desain ini hampir sama dengan pretest-

posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.  
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Diagram Nonequevalent control group design sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Nonequevalent Control Group Design 

    

 

 

Dilakukan penelitian ini untuk mencari peningkatan prestasi belajar 

mata pelajaran praktik pemesinan dengan modul program keahlian teknik 

mesin SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Desain penelitian dipilih satu 

kelompok siswa. Selanjutnya dari satu kelompok tersebut yang setengah diberi 

perlakuan dengan modul dan yang setengah lagi tidak. Kelompok O1 dan O3 

adalah siswa yang memilki  prestasi belajar mata pelajaran praktik pemesinan 

sebelum menggunakan modul. Sedangkan kelompok O2 adalah siswa yang 

memperoleh prestasi belajar mata pelajaran praktik pemesinan setelah 

menggunakan modul. Kelompok O4 adalah siswa yang memperoleh prestasi 

belajar mata pelajaran praktik pemesinan yang tidak menggunakan modul. 

Pengaruh modul dalam meningkatkan prestasi belajar siswa mata pelajaran 

praktik pemesinan adalah ( O2 - O1 ) - ( O4 - O3 ). (Sugiyono,2009:116).  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

O1 x O2 

O3  O4
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(Sugiyono,2007:61).   Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa 

kelas II progam keahlian teknik mesin SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 

Populasi dalam penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah siswa tiap kelas 

2M1 36 

2M2 36 

2M3 36 

2M4 36 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 

(Sugiyono, 2009:118) 

Untuk mencapai sampel yang representatif dapat dilakukan 

penghitungan besaran sampel untuk populasi tertentu, yaitu dengan 

menggunakan rumus yang diambil dari Burhan (2005:105) sebagai 

berikut; 
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  n � NN �d��  	 1 
Keterangan :  

n  : jumlah sampel yang dicari 

N : jumlah populasi 

d  : nilai presisi (ditentukan sebesar 90 % atau a=0,1) 

Perhitungannya sebagai berikut : 

n � 144144�0,1�� 	 1 � 144144�0,01� 	 1 � 1441,44 	 1 � 1442,44 � 59,02 
 

(dibulatkan menjadi 59). 

Sehingga besarnya sampel harus lebih besar dari 59 atau  n > 59. 

Setelah menentukan besaran sampel, kita menentukan teknik penyampelan 

untuk memperoleh sampel yang representatif. Dalam penelitian ini yang 

disampel adalah kelas. Pada desain ini kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol tidak dipilih secara random. Penentuan sampel dilakukan dengan 

cara melihat prestasi  atau nilai rata – rata kelas pekerjaan bubut 

sebelumnya yaitu membubut rata. Hasil pengamatan nilai rata - rata 

keempat kelas tersebut diperoleh dua kelas yang mempunyai nilai rata – 

rata hampir sama yaitu kelas 2M1 dan 2M3. Kelas 2M1 yang akan 

dijadikan sebagai kelas eksperimen dan 2M3 sebagai kelas kontrol.  
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D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu : 

1. Variabel Bebas 

Yang menjadi variabel bebas pada penelitian ini adalah penggunaan 

media pembelajaran modul. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah prestasi belajar siswa. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus 

ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 

instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara 

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. ( Sugiyono,2009:148) 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah modul 

membubut bertingkat, berisi tentang tujuan pembelajaran, uraian materi, 

rangkuman, tugas, tes formatif, kunci jawaban tes formatif, dan lembar kerja.  

1. Validitas 

Sebelum intrumen digunakan untuk mengukur dalam penelitian, 

maka dilakukan validitas. Validitas ini dapat dikelompokan menjadi 

dua macam, yaitu: validitas logis dan validitas empiris. Instrumen 

dikatakan mempunyai validitas logis apabila instrumen tersebut secara 

analisis akal sudah sesuai dengan isi dan aspek yang diungkap. 
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Validitas empiris adalah validitas yang dicapai dengan jalan menguji 

mencobakan instrumen tersebut secara langsung pada responden. 

Validitas logis suatu instrumen dapat diperoleh dengan jalan 

mengkonsultasikan instrumen yang telah disusun kepada para ahli 

(Expert Judgment). Para ahli yang ditunjuk adalah beberapa dosen ahli 

dan praktisi sesuai dengan bidangnya masing-masing, dengan tujuan 

untuk mendapatkan keterangan apakah maksud dari indikator-indikator 

setiap variabel. Instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat 

mengukur apa yang hendak diukur.  

Instrument penelitian ini menggunakan validitas logis, yaitu 

dengan jalan mengkonsultasikan instrumen yang telah disusun. 

Penunjukan dosen ahli pemesinan, dengan tujuan untuk mendapatkan 

keterangan apakah isi modul tersebut dapat dipahami oleh siswa, aspek-

aspek yang terkandung dapat mengambarkan indikator-indikator 

penilaian kinerja, dan dapat mengukur seberapa besar pengaruh 

penggunaan modul pada praktik pemesinan. 

2. Hasil validasi 

Validasi dilakukan oleh dua validator yaitu dosen ahli pemesinan 

dan satu guru di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Hasil dari validasi 

merekomendasikan bahwa secara umum instrument dapat digunakan 

untuk penelitian, namun ada beberapa masukan dari validator  

diantaranya bobot skor untuk elemen komponen perlu 

mempertimbangkan pentingnya fungsi produk yang dibuat, hendaknya 
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menggunakan kriteria GO dan NO GO dalam penilaian. Masukan dari 

validator dan instrumen dapat dilihat pada halaman lampiran.    

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Penelitian ini dalam 

mengambil data-data dengan menggunakan tes. 

Data penelitian didapat dengan cara tes awal dan tes akhir untuk 

mendapatkan kemampuan praktik bubut pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dimana pengukuran dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan tingkat pengukuran yang sama. Kemudian hasil pengukuran 

kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan sebagai data penelitian yang 

akan dianalisis lebih lanjut.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan modul dalam meningkatkan prestasi belajar praktik. 

Dalam melakukan analisis ini, langkah pertama yaitu mendeskripsikan data, 

kemudian uji persyaratan analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji 

homogenitas. Untuk pengujian hipotesis menggunakan t-test. 
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1. Deskripsi Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dideskripsikan sesuai dengan 

masing-masing variabel. Dalam penelitian hanya menjelaskan satu variabel 

yaitu hasil belajar yang kemudian diuraikan menjadi variabel sebelum 

dilakukan perlakuan dan variabel setelah dilakukan perlakuan.  

Pada tahap ini digunakan statistik deskriptif yaitu dengan menghitung 

harga mean (Me), median (Md), modus (Mo), standar deviasi atau simpangan 

baku (Sd) dan varians ( 2S ). 

 

a. Mean (Me) 

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok berdasarkan atas nilai 

rata-rata dari kelompok tersebut. Me dihitung dengan rumus mean sederhana, 

(Sugiyono, 2007:49): 

n

Xi
XMe

∑
==   

Dimana:  

Me  = Mean (rata-rata) 

∑ iX = Jumlah nilai X ke i sampai ke n 

n      = Jumlah individu  

 

b. Median (Md) 

Median yang selanjutnya disingkat Md adalah nilai tengah-tengah dari 

data yang diobservasi, setelah data tersebut disusun mulai dari urutan yang 

terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya. Kemudian data yang telah 
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diurutkan itu dibagi  menjadi dua bagian yang sama besar (Sugiyono, 

2007:48). 

   

 

Dimana:  

Md =  Median 

b    =  Batas bawah dimana median akan terletak 

p    =  Panjang kelas Me 

n    =  Banyak data 

F    =  Jumlah semua frekuensi sebelum kelas Me 

f     =  Frekeunsi kelas Me   

 

c. Modus (Mo) 

Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 

nilai yang sedang populer atau yang sering banyak muncul dalam kelompok 

tersebut. Mo dihitung dengan rumus: 

 

 

Dimana: 

Mo = Modus 

b   = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 

p  = Panjang kelas Mo 

       = Frekuensi pada kelas Mo dikurangi frekuensi kelas interval  
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terdekat sebelumnya 

      = Frekuensi kelas Mo dikurangi frekuensi kelas interval  

berikutnya (Sugiyono, 2007:144). 

d. Simpangan Baku (S) 

Simpangan baku dihitung dengan menggunakan rumus yang 

dikutip dari Sugiyono (2007:58) 

S � �∑ f��x� � x���
�n � 1�  

 

Keterangan: 

S  = Simpangan baku 

fi  = Frekuensi 

xi  = Rata – rata kelas interval 

x ̄  = Rata – rata nilai 

n  = Jumlah data 

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 

persyaratan analisis yang terdiri dari uji normalitas sebaran data serta uji 

homogenitas varians sebagai syarat supaya data dapat dianalisis dengan 

statistik . 

 

 

 

 

2b
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

terjaring dari masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus untuk kuadrat chi, yaitu : 

X�� � �f� � f���
f�  

 

Keterangan: 

 

Xh
2 

= harga chi kuadrat yang dicari 

fo = Jumlah sampel yang diperoleh 

fh = Jumlah sampel yang diharapkan 

(Sugiyono, 2007:81) 

Distribusi frekuensi data masing-masing variabel dapat diketahui 

normal atau tidaknya dengan kriteria yang digunakan yaitu dengan 

membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat Tabel. Bila 

harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat 

tabel (Xh
2 
≤ Xt

2
), maka distribusi data dinyatakan normal, dan bila lebih besar 

(>) dinyatakan tidak normal.  

 

b. Uji Homogenitas Varian 

Uji homogenitas varian ini berfungsi untuk mengetahui seragam 

tidaknya variansi ssampel-sampel dari populasi yang sama. Menurut 

Nurgiyantoro (2002:202)  

F � ������ 
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Keterangan :        S
2
b = Varian yang lebih besar 

           S
2
k  = Varian yang lebih kecil 

Hasil dari penghitungan kemudian dikonsultasikan dengan tabel F. Jika 

Fh < Ft maka dapat dinyatakan bahwa kedua kelas sampel tersebut variannya 

berbeda secara signifikan, atau homogen. Fh adalah nilai F yangdiperoleh dari 

hasil penghitungan dan  Ft adalah nilai F yang diperoleh dari tabel. Taraf 

signifikan yang dikehendaki adalah 5% dengan dk pembilang = (n1 - 1), dan 

dk penyebut (n2 - 1). 

 

c. Uji Hipotesis dan Pertanyaan Penelitian 

Ho  : µ1 = µ2 

Ha : µ1 ≠ µ2 

1) Hipotesis pertama 

Ho =  Tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa sebelum dan 

setelah menggunakan modul 

Ha  = Ada perbedaan prestasi belajar siswa sebelum dan setelah 

menggunakan modul 

2) Hipotesis kedua 

Ho = Tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa sebelum dan 

sesudah mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan modul. 

Ha = Ada perbedaan prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah 

mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan modul. 
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Keputusan: 

Jika t hitung > t tabel, maka Ha didukung data 

Jika t hitung < t tabel, maka Ha tidak didukung data 

Pengujian hipotesis menggunakan t-test (uji beda antar kelompok). 

Kriteria penerimaan Ho dan Ha pada t-test adalah jika t hitung >  t tabel maka Ho 

gagal diterima dan Ha tidak ditolak, dan jika t hitung < t tabel maka Ho tidak 

ditolak dan Ha gagal diterima dengan menggunakan taraf signifikansi 5%. 

Rumus t-test yang diperoleh dari Sugiyono adalah sebagai berikut: 

 � !"# � !"�
�$#�%# 	 $��%� � 2& ' $#√%#) ' $�√%�)

 

 

Keterangan : 

!*1 � rata � rata sampel 1 
!*2 � rata � rata sampel 2 
$1 � simpangan baku sampel 1 

$2 � simpangan baku sampel 2 
$12 � varian sampel 1 
$22 � varian sampel 2 
& � korelasi antara dua sampel 
 (Sugiyono, 2007:122) 

Rumus di atas digunakan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar 

praktik membubut siswa pada mata diklat praktik pemesinan sebelum dan 

setelah siswa menggunakan modul, dan untuk mengetahui  perbedaan prestasi 
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belajar praktik membubut siswa pada mata diklat praktik pemesinan sebelum 

dan setelah siswa belajar tanpa menggunakan modul.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini mengambil subjek penelitian siswa kelas 2 Jurusan 

Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul Yogyakarta. Subyek yang 

kita teliti meliputi dua kelas, yaitu kelas 2M1 dan 2M3. Kelas 2M1 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas 2M3 sebagai kelas kontrol. Kelompok eksperimen 

adalah kelompok yang mendapatkan perlakuan (treatment) dengan 

menggunakan modul. Sedangkan  kelompok kontrol adalah kelompok yang 

tidak mendapatkan perlakuan (treatment) atau belajar seperti biasa dengan 

metode ceramah.  

Data dalam penelitian ini meliputi data nilai tes awal ( pretest ) dan data 

nilai tes akhir (posttest). Data nilai tes awal ( pretest ) diperoleh dari nilai tes 

sebelum diberi modul atau sebelum diberi materi dengan ceramah praktik 

membubut bertingkat. Data nilai tes akhir (posttest) diperoleh dari nilai tes 

setelah diberi modul atau setelah diberi materi dengan ceramah praktik 

membubut bertingkat. Hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol disajikan sebagai berikut.  

1. Data Nilai Tes Awal Kelas Kontrol 

Subjek pada kelas kontrol sebanyak 36 siswa. Dari tes awal praktik 

membubut bertingkat, skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 42 dan skor 

terendah sebesar 17. 



 

Pengolahan data 

yang diraih siswa kelas kontrol 

sebesar 29,5; modus sebesar 30,21

Distribusi nilai tes

dapat dilihat pada T

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 

NO 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Tabel 3 dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut

Gambar 1. 
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Pengolahan data secara manual diketahui bahwa skor rata-rata (

raih siswa kelas kontrol adalah sebesar 29,47; skor tengah (median) 

29,5; modus sebesar 30,21 dan simpangan bakunya sebesar 

nilai tes awal hasil praktik membubut bertingkat kelas kont

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.  

Distribusi Frekuensi Data Nilai Tes Awal Kelas Kontrol

KELAS 

INTERVAL 
FREKUENSI 

RELATIF 

(%) 

>15 - ≤ 19 2 5.56 

>19 - ≤ 24 4 11.11 

>24 - ≤ 29 12 33.33 

>29 - ≤ 34 14 38.89 

>34 - ≤ 39 2 5.56 

>39 - ≤ 44 2 5.56 

 

dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut 

Gambar 1. Histogram Data Nilai Tes Awal Kelas Kontrol
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41 
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dan simpangan bakunya sebesar 5,67. 

kelas kontrol 

Kontrol 
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2. Data Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen 

Subjek pada kelas eksperimen sebanyak 36 siswa. Dari tes awal 

praktik membubut bertingkat, skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 44 

dan skor terendah sebesar 17. 

Pengolahan data secara manual diketahui bahwa skor rata-rata 

(mean) yang diraih siswa kelas eksperimen adalah sebesar 29,44; skor 

tengah (median) sebesar 29,14; modus sebesar 28,43 dan simpangan 

bakunya sebesar 5,54. Distribusi nilai tes awal hasil praktik membubut 

bertingkat kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini.  

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

Tabel 4 dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut 

NO 
KELAS 

INTERVAL 
FREKUENSI 

RELATIF 

(%) 

1 >15 - ≤ 19 2 5.56 

2 >19 - ≤ 24 3 8.33 

3 >24 - ≤ 29 14 38.89 

4 >29 - ≤ 34 11 30.56 

5 >34 - ≤ 39 5 13.89 

6 >39 - ≤ 44 1 2.78 
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Gambar 2. Histogram Data Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen 

3. Data Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol 

Subjek pada kelas kontrol sebanyak 36 siswa. Dari tes akhir 

praktik membubut bertingkat, skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 56 

dan skor terendah sebesar 40. 

Pengolahan data secara manual diketahui bahwa skor rata-rata 

(mean) yang diraih siswa kelas eksperimen adalah sebesar 48,28; skor 

tengah (median) sebesar 48,27; modus sebesar 47,75 dan simpangan 

bakunya sebesar 3,77. Distribusi nilai tes akhir hasil praktik membubut 

bertingkat kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.  

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol 

NO 
KELAS 

INTERVAL 
FREKUENSI 

RELATIF 

(%) 

1 >40 - ≤ 42 2 5.56 

2 >42 - ≤ 45 4 11.11 

3 >45 - ≤ 48 13 36.11 

4 >48 - ≤ 51 10 27.78 

5 >51 - ≤ 54 4 11.11 

6 >54 - ≤ 57 3 8.33 

2 3

14
11

5

1

5.56
8.33

38.89

30.56

13.89

2.78

>15 - ≤ 19 >19 - ≤ 24 >24 - ≤ 29 >29 - ≤ 34 >34 - ≤ 39 >39 - ≤ 44

FREKUENSI RELATIF (%)
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Tabel 5 dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut 

 

Gambar 3. Histogram Data Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol 

4. Data Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen 

Subjek pada kelas eksperimen sebanyak 36 siswa. Dari tes akhir 

praktik membubut bertingkat, skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 71 

dan skor terendah sebesar 51. 

Pengolahan data secara manual diketahui bahwa skor rata-rata 

(mean) yang diraih siswa kelas eksperimen adalah sebesar 61,39; skor 

tengah (median) sebesar 61,17; modus sebesar 60,61 dan simpangan 

bakunya sebesar 4,73. Distribusi nilai tes akhir hasil praktik membubut 

bertingkat kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini.  
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen 

NO 
KELAS 

INTERVAL 
FREKUENSI 

RELATIF 

(%) 

1 >50 - ≤ 53 2 5.56 

2 >53 - ≤ 57 5 13.89 

3 >57 - ≤ 61 12 33.33 

4 >61 - ≤ 65 10 27.78 

5 >65 - ≤ 69 6 16.67 

6 >69 - ≤ 73 1 2.78 

 

Tabel 6 dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut 

 

Gambar 4. Histogram Data Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen 

B. Uji Persyaratan Analisis 

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 

analisis data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas 

varians. Hasil uji normalitas sebaran dan uji homogenitas varians disajikan 

sebagai berikut. 
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1. Uji Normalitas Data 

Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari nilai tes awal 

dan tes akhir, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Sebuah syarat 

data berdistribusi normal apabila skor Chi Kuadrat yang diperoleh dari 

hasil perhitungan ( Xh
2 
) lebih kecil dari skor Chi Kuadrat yang diperoleh 

dari table ( Xt 
2
 ) pada taraf signifikan 5% 

a. Uji Normalitas Sebaran  Data Nilai Tes Awal Kelas Kontrol 

Perhitungan uji normalitas sebaran data nilai tes awal kelas 

kontrol dapat dilihat pada Tabel 7 dibawah ini. 

Tabel 7. Uji Normalitas Sebaran  Data Nilai Tes Awal Kelas Kontrol 

NO 
KELAS 

INTERVAL 
fo fh fo -fh ( fo - fh )

2
 ( fo - fh )

2
/ fh 

1 >15 - ≤ 19 2 1 1 1 1 

2 >19 - ≤ 24 4 5 -1 1 0.2 

3 >24 - ≤ 29 12 12 0 0 0 

4 >29 - ≤ 34 14 12 2 4 0.33 

5 >34 - ≤ 39 2 5 -3 9 1.8 

6 >39 - ≤ 44 2 1 1 1 1 

Jumlah 36 36 0   4.33 

 

Hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diketahui skor 

Xh
2
 sebesar 4,33. Skor  Xh

2 
 kemudian dikonsultasikan pada tabel X

2
. 

Skor Xt
2
 pada taraf signifikan 5% dan db 9. adalah 16,92. Dengan 

demikian skor Xh
2 
lebih kecil dari skor  Xt

2
, atau dapat disimpulkan 

bahwa: distribusi data nilai tes awal kelas kontrol berdistribusi 

normal.  
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b. Uji Normalitas Sebaran  Data Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen 

Perhitungan uji normalitas sebaran data nilai tes awal kelas 

eksperimen dapat dilihat pada Tabel 8 dibawah ini. 

Tabel 8. Uji Normalitas Sebaran  Data Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen 

NO 
KELAS 

INTERVAL 
fo fh fo -fh ( fo - fh )

2
 ( fo - fh )

2
/ fh 

1 >15 - ≤ 19 2 1 1 1 1 

2 >19 - ≤ 24 3 5 -2 4 0.8 

3 >24 - ≤ 29 14 12 2 4 0.33 

4 >29 - ≤ 34 11 12 -1 1 0.08 

5 >34 - ≤ 39 5 5 0 0 0 

6 >39 - ≤ 44 1 1 0 0 0 

Jumlah 36 36 0   2.22 

 

Hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diketahui skor 

Xh
2
 sebesar 2,22. Skor  Xh

2 
 kemudian dikonsultasikan pada tabel X

2
. 

Skor Xt
2
 pada taraf signifikan 5% dan db 9. adalah 16,92. Dengan 

demikian skor Xh
2 
lebih kecil dari skor  Xt

2
, atau dapat disimpulkan 

bahwa: distribusi data nilai tes awal kelas eksperimen berdistribusi 

normal.  

c. Uji Normalitas Sebaran  Data Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol 

Perhitungan uji normalitas sebaran data nilai tes akhir kelas 

kontrol dapat dilihat pada Tabel 9 dibawah ini. 
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Tabel 9. Uji Normalitas Sebaran  Data Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol 

NO 
KELAS 

INTERVAL 
fo fh fo -fh ( fo - fh )

2
 ( fo - fh )

2
/ fh 

1 >40 - ≤ 42 2 1 1 1 1 

2 >42 - ≤ 45 4 5 -1 1 0.2 

3 >45 - ≤ 48 13 12 1 1 0.08 

4 >48 - ≤ 51 10 12 -2 4 0.33 

5 >51 - ≤ 54 4 5 -1 1 0.2 

6 >54 - ≤ 57 3 1 2 4 4 

Jumlah 36 36 0   5.82 

 

Hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diketahui skor 

Xh
2
 sebesar 5,82. Skor  Xh

2 
 kemudian dikonsultasikan pada tabel X

2
. 

Skor Xt
2
 pada taraf signifikan 5% dan db 9. adalah 16,92. Dengan 

demikian skor Xh
2 
lebih kecil dari skor  Xt

2
, atau dapat disimpulkan 

bahwa: distribusi data nilai tes akhir kelas kontrol berdistribusi 

normal.  

d. Uji Normalitas Sebaran  Data Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen 

Perhitungan uji normalitas sebaran data nilai tes akhir kelas 

eksperimen dapat dilihat pada Tabel 10 dibawah ini. 

Tabel 10. Uji Normalitas Sebaran  Data Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen 

NO 
KELAS 

INTERVAL 
fo fh fo -fh ( fo - fh )

2
 ( fo - fh )

2
/ fh 

1 >50 - ≤ 53 2 1 1 1 1 

2 >53 - ≤ 57 5 5 0 0 0 

3 >57 - ≤ 61 12 12 0 0 0 

4 >61 - ≤ 65 10 12 -2 4 0.33 

5 >65 - ≤ 69 6 5 1 1 0.2 

6 >69 - ≤ 73 1 1 0 0 0 

Jumlah 36 36 0   1.53 
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Hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diketahui skor 

Xh
2
 sebesar 1,53. Skor  Xh

2 
 kemudian dikonsultasikan pada tabel X

2
. 

Skor Xt 
2
 pada taraf signifikan 5% dan db 9. adalah 16,92. Dengan 

demikian skor Xh
2 
lebih kecil dari skor  Xt

2
, atau dapat disimpulkan 

bahwa: distribusi data nilai tes akhir kelas eksperimen berdistribusi 

normal.   

2. Uji Homogenitas Varians 

Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji 

homogenitas varian. Uji homogenitas varian dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah sampel yang diambil dari populasi berasal dari varian yang sama. 

Syarat agar varian bersifat homogen adalah apabila F hitung lebih kecil atau 

sama dengan F tabel, dengan  taraf kesalahan ditetapkan = 5 %. 

 

a. Uji Homogenitas Varian Data Nilai Tes Awal 

Pengujian homogenitas varians pada penelitian ini menggunakan 

rumus berikut. 

F �  
Varian yang besar

Varian yang kecil
 

 

Diketahui : 

Varian yang besar = 32,13 ( kelas kontrol ) 

Varian yang kecil = 30,70 ( kelas eksperimen ) 

  

F �
32,13 

30,70 
� 1,05 
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Hasil perhitungan uji homogenitas varian diperoleh F hitung = 

1,05. Nilai F hitung kemudian dikonsultasikan pada tabel  nilai distribusi 

F, dengan dk pembilang = ( 36 - 1 ) dan dk penyebut = ( 36 – 1 ). 

Berdasarkan dk pembilang = 35 dan dk penyebut = 35, dengan taraf 

kesalahan 5% maka nilai F tabel = 1,76 ( harga antara pembilang 30 dan 

40 serta harga antara penyebut 34 dan 36 )  . Dengan demikian nilai F 

hitung lebih kecil dari nilai F tabel , atau dapat disimpulkan bahwa data 

nilai tes awal kelas kontrol dan eksperimen tersebut mempunyai varians 

yang homogen.  

 

b. Uji Homogenitas Varian Data Nilai Tes Akhir 

Pengujian homogenitas varians pada penelitian ini menggunakan 

rumus berikut. 

F �  
Varian yang besar

Varian yang kecil
 

 

Diketahui : 

Varian yang besar = 22,36 ( kelas eksperimen ) 

Varian yang kecil = 14,23 ( kelas kontrol )  

 

F �
22,36

14,23  
� 1,57 

 

Hasil perhitungan uji homogenitas varian diperoleh F hitung = 

1,57. Nilai F hitung kemudian dikonsultasikan pada tabel  nilai distribusi 

F, dengan dk pembilang = ( 36 - 1 ) dan dk penyebut = ( 36 – 1 ). 

Berdasarkan dk pembilang = 35 dan dk penyebut = 35, dengan taraf 
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kesalahan 5% maka nilai F tabel = 1,76 ( harga antara pembilang 30 dan 

40 serta harga antara penyebut 34 dan 36 )  . Dengan demikian nilai F 

hitung lebih kecil dari nilai F tabel , atau dapat disimpulkan bahwa data 

nilai tes akhir kelas kontrol dan eksperimen tersebut mempunyai varians 

yang homogen.  

 

C. Pembahasan 

Setelah data diuji persyaratan analisis maka diketahui bahwa nilai tes 

awal dan tes akhir kelas kontrol maupun kelas eksperimen berdistribusi 

normal dan mempunyai varians antar kelompok yang homogen. Oleh sebab 

itu teknik analisis data menggunakan t tes dapat digunakan untuk penelitian 

ini. Karena terdapat persyaratan yang harus dipenuhi sebelum melakukan 

analisis dengan uji t, yaitu data berdistribusi normal dan varians antar 

kelompok homogen. 

 

1. Pengujian Hipotesis Pertama 

Hipotesis merupakan jawaban pertanyaan atau permasalahan dalam 

penelitian. Untuk pengujian hipotesis menggunakan uji t terdapat hipotesis 

asli (Ha) dan hipotesis nihil (Ho). Hipotesis asli (Ha) berbunyi: “Ada 

perbedaan prestasi belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan 

modul”. Hipotesis nihil (Ho) berbunyi: “Tidak ada perbedaan prestasi 

belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan modul” 
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Pengujian uji t dilaksanakan untuk melihat perbedaan nilai rata-rata 

tes awal (pretest) dan tes akhir (postest) siswa yang mengikuti 

pembelajaran praktik pemesinan dengan berbantuan modul. Perhitungan 

menggunakan rumus uji t menghasilkan t hitung sebesar 28,78. Jika 

dikonsultasikan dengan t tabel menggunakan dk 70 dan taraf signifikansi 

5% didapatkan nilai 1,997 ( harga antara dk 60 dan 120 ). Hasil t hitung 

lebih besar dari t tabel, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 

Lebih jelasnya hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 13. 

Tabel 11. Rangkuman Hasil Uji t Hipotesis Pertama 

Hipotesis t hitung t tabel dk Taraf 

signifikansi 

Kesimpulan 

Hipotesis 

pertama 

28,78 1,997 70 5% Ho ditolak 

Ha diterima 

 

Dari Tabel 11 di atas dapat disimpulkan bahwa pada hipotesis 

pertama, hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi: “Tidak ada perbedaan 

prestasi belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan modul”, ditolak. 

Artinya hipotesis alternatif (Ha) berbunyi: “Ada perbedaan prestasi belajar 

siswa sebelum dan setelah menggunakan modul”, diterima.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil 

belajar siswa yang siginifikan sebelum dan sesudah mengikuti 

pembelajaran menggunakan modul pada mata pelajaran praktik 

pemesinan, dimana prestasi siswa setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan modul mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan prestasi siswa sebelum mengikuti pembelajaran 
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menggunakan modul. Atau dengan kata lain prestasi siswa meningkat 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan modul. 

 

2. Pengujian Hipotesis Kedua 

Untuk pengujian hipotesis kedua yang menggunakan uji t dengan 

hipotesis nihil (Ho) berbunyi: “Tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa 

sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan modul” 

dan Hipotesis asli (Ha) berbunyi: “Ada perbedaan prestasi belajar siswa 

sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 

modul”. 

Pengujian uji t dilaksanakan untuk melihat perbedaan nilai rata-rata 

tes awal (pretest) dan tes akhir (postest) siswa yang mengikuti 

pembelajaran tanpa menggunakan modul. Perhitungan menggunakan 

rumus uji t menghasilkan t hitung sebesar 17,42. Jika dikonsultasikan 

dengan t tabel menggunakan dk 70 dan taraf signifikansi 5% didapatkan 

nilai 1,997 ( harga antara dk 60 dan 120 ). Hasil t hitung lebih besar dari t 

tabel, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Lebih jelasnya hasil 

perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 12. 

Tabel 12. Rangkuman Hasil Uji t Hipotesis Kedua 

Hipotesis t hitung t tabel dk Taraf signifikansi Kesimpulan 

Hipotesis 

kedua 

17,42 2,00 70 5% Ho ditolak 

Ha diterima 

 

Dari Tabel 12 di atas dapat disimpulkan bahwa pada hipotesis 

pertama, hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi: “Tidak ada perbedaan 

prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran tanpa 
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menggunakan modul”, ditolak. Dengan pernyataan lain, hipotesis alternatif 

(Ha) berbunyi: “Ada perbedaan prestasi belajar siswa sebelum dan 

sesudah mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan modul”, diterima.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil 

belajar siswa yang siginifikan sebelum dan sesudah mengikuti 

pembelajaran tanpa berbantuan modul pada mata pelajaran praktik 

pemesinan, dimana prestasi siswa setelah mengikuti pembelajaran tanpa 

menggunakan modul mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan prestasi siswa sebelum mengikuti pembelajaran 

tanpa menggunakan modul. Atau dengan kata lain prestasi siswa 

meningkat setelah mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan modul. 

 

3. Peningkatan Prestasi Belajar 

Dari hasil penelitian, rata – rata nilai tes awal sebelum 

pembelajaran menggunakan modul kelas eksperimen sebesar 29,44. Rata – 

rata nilai tes akhir sesudah pembelajaran menggunakan modul kelas 

eksperimen sebesar 61,39. Rata – rata nilai tes awal sebelum pembelajaran 

tanpa berbantuan modul kelas kontrol sebesar 29,47. Rata – rata nilai tes 

akhir sesudah pembelajaran tanpa berbantuan modul kelas kontrol sebesar 

48,28. Selisih rata - rata antara nilai praktik membubut kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol adalah sebagai berikut: 
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Tabel 13. Gain Skor Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Rata - rata Eksperimen Kontrol Keterangan  

Nilai tes akhir        61,39 48,28 

31,94 > 18,81 Nilai tes awal                       29,44 29,47. 

Selisih                                  31,95 18,81 

 

Bila kita bandingkan selisih rata – rata antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol adalah 31,95 > 18,81 maka dapat disimpulkan bahwa  

peningkatan prestasi belajar kelas eksperimen lebih cepat atau lebih besar dari 

pada laju peningkatan prestasi belajar kelas kontrol.  

 

4. Pengaruh Penggunaan Modul 

Dari hasil penelitian, rata – rata nilai tes awal sebelum pembelajaran 

menggunakan modul kelas eksperimen (O1) sebesar 29,44. Rata – rata nilai 

tes akhir sesudah pembelajaran menggunakan modul kelas eksperimen (O2) 

sebesar 61,39. Rata – rata nilai tes awal sebelum pembelajaran tanpa 

berbantuan modul kelas kontrol (O3) sebesar 29,47. Rata – rata nilai tes akhir 

sesudah pembelajaran tanpa berbantuan modul kelas kontrol (O4) sebesar 

48,28. Pengaruh penggunaan modul dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa adalah (O1 - O2) – (O4 - O1) = (61,39 – 29,44) – (48,28 – 29,47) = 

13,14. Jadi besarnya pengaruh penggunaan modul dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa adalah sebesar 13,14. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan 

pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

 

1. Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa kelas eksperimen sebelum 

dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan modul pada mata mata 

pelajaran praktik pemesinan  

2. Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa kelas kontrol sebelum dan 

sesudah mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan modul pada 

mata mata pelajaran praktik pemesinan 

3. Peningkatan prestasi belajar kelas eksperimen lebih cepat atau lebih 

besar dari pada laju peningkatan prestasi belajar kelas control yaitu 

31,95 > 18,81  

4. Besarnya pengaruh penggunaan modul dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa adalah sebesar 13,14. 

 

B. Implikasi  

Implikasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

adalah:  

1. Melaksanaan program pembelajaran berbantuan modul pada mata 

pelajaran praktik pemesinan program keahlian teknik mesin di SMK 

Muhammadiyah 1 Bantul. 
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2. Meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran praktik pemesinan 

program keahlian teknik mesin di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih terbatas pada pembelajaran praktik membubut 

kelas 2 dengan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Selain itu, 

penelitian ini juga masih terbatas pada ruang lingkupnya yang hanya 

dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 

Penelitian hanya menggunakan satu macam perlakuan, yaitu 

penggunaan modul saat praktik membubut, tidak menutup kemungkinan 

masih banyak perlakuan lain yang bisa digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar praktik membubut. 

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan atau kelemahan yaitu tidak 

menarik atau menghitung nilai reliabilitasnya. Selain itu, peneliti belum bisa 

mengontrol variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

 

D. Saran-saran 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran 

sebagai usaha untuk lebih meningkatakan prestasi belajar praktik, khususnya 

praktik membubut adalah sebagai berikut. 

1. Penggunaan modul saat praktik perlu dilakukan agar para siswa lebih siap 

dalam melaksanakan praktik. 

2. Proses pembelajaran di kelas sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan mahasiswa. Oleh sebab itu siswa diharapkan mengikuti 
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proses pembelajaran di kelas dengan baik, meskipun menggunakan 

metode belajar yang berbeda. 

3. Melihat keterbatasan yang ada pada penelitian ini, diharapkan adanya 

penelitian yang lebih lanjut dengan sasaran peningkatan hasil belajar 

praktik serta ruang lingkup yang lebih luas dan bervariasi untuk 

mendapatkan hasil yang lebih komperhensif mengenai peningkatan 

prestasi belajar praktik.  
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SILABUS 
 Kompetensi keahlian : Teknik Pemesinan 
 
 
Nama Sekolah  : SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
Mata Pelajaran  : Mesin Bubut Konvensional 
Kelas/Semester  :    XI / 03 - 04 
Standart  Kompetensi : Melakukan pekerjaan dengan mesin bubut  
Kode Kompetens i : LOG.OO 07.006.00  

Alokasi Waktu  : 104 × 45 Menit 

KOMPETENSI 
DASAR 

INDIKATOR MATERI PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN KKM PENILAIAN 

ALOKASI WAKTU 

SUMBER 
BELAJAR 

TATAP 
MUKA 
(TEORI) 

PRAKTEK 
DI 

SEKOLAH 

PRATE
K DI  
DU/DI 

9.1 

Menjelaskan 

teknik 
pengoperasian 

mesin bubut 

konvensional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

o Teknik pengoperasian 

mesin bubut 

konvensional 

dijelaskan sesuai 

dengan SOP dan K3  
 
 
 
 
 
 

o Dasar-dasar 
pembubutan ( Mesin 
bubut, fungsi bagian-
bagian mesin bubut, 
jenis mesin bubut ) 
dipahami dengan benar 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

o Teknik pemotongan 
dengan tepat dipahami 
dengan benar  

 

 

• Pringsip dasar 
pembubutan 

• Fungsi bagian-bagian  

• mesin bubut 
 
o Teknik,pembubutan,pen

cekaman,pemindahan 
putaran . 

• Teknik pengasahan  
pahat bubut,pergantian 
cekam,pembacaan  

• spindel ,menseting 
pahat 

 
 
 

• Macam-macam 
pencekaman 

 

• Macam-macam pahat 
bubut dan geometrinya 

 
 
 
 
 
 

• Teknik perhitungan 
kecepatan potong 

 
 

 

• Mengidentifikasi bagian-
bagian mesin bubut dan 
fungsinya 

• Menjelaskan teknik 
persiapan kerja dengan 
mesin bubut 
 

• Menjelaskan cara 
pencekaman benda pada 
mesin 

• Mengidentifikasi macam-
macam pahat bubut. 
 

 

• Demontrasi cara kerja mesin 
bubut 

o DemontrasiTeknik 
pembubutan,pencekaman,pe
mindahan putaran . 
 
DemontrasiTeknik 
pengasahan  pahat 
bubut,pergantian 
cekam,pembacaan spindel 
,menseting pahat 

 
 

• Demontrasi teknik pemotong 
an pada mesin bubut 

 

• PresentasiTeknik 

 
 
75 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

• Tulis 

• Obserfasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
24 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 buku paket 
dikbut 

alat 
perkakas 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

9.2 

Memeriksa 

komponen sesuai 

dengan 

spesifikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

9.3 
Memproses bentuk 

permukaan 

pendakian 

 

 

 

9.4 

Mengoperasikan 

mesin bubut. 

 
 
 
 
 
 

• Komponen mesin 
diperiksa sesuai 
dengan spesifikasinya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

• Teknnik membubut luar 
rata dan bertingkat 
dipahami sesuai 
dengan SOP dan K3 

 
 
 

• Pengoperasian mesin 
bubut dilakukan sesuai 
dengan SOP dan K3 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 

 

• Kepala tetap. 

• Kepala lepas 

• Eretan. 

• Poros transporter. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

• Teknik membubut luar 
rata  

• Pembubutan bertingkat 
 
 
 
 

• Pembubutan tirus dengan 
menggeser kepala lepas 

 
 

• Pembubutan tirus dengan 
menggeser eretan atas 

 
 
 
 

• Macam-macam bentuk 
karfet 

• Teknik pemasangan 
benda kerja 

• Teknik pemasangan 
kartel pada toolpost 
 

• Prosedur pengkartelan 
 
 

• Teknik pemasangan mata 
bor 

perhitungan kecepatan 
potong 

 
 

 
 

• Mengidentifikasi bagian-
bagian kepala tetap 
berdasarkan fungsi 
kesesuainya 

• Mengidentifikasi bagian-
bagian kepala lepas 
berdasarkan fungsi 
kesesuainya 

• Mengidentifikasi bagian-
bagian eretan mesin beserta 
fungsinya. 

• Mengidentifikasi fungsi 
poros transportir. 
 

• Demontrasi prosedur 
pembubutan luar rata 
Dendemontrasi prosedur 
pembubutan luar bertingkat 

 
 

• Presentasi perhitungan dan 
cara membubut tirus dengan 
menggeser kepala lepas 
serta mendemontrasikannya 

• Presentasi dan 
mendemonstrasikan 
prosedur pembubutan tirus 
dengan menggeser eretan 
atas 

 

• Mengidentifikasi macam-
macam bentuk kartel 

• Demontrasi cara 
pemasangan benda kerja 

• Demontrasi cara 
pemasangan kartel pada 
toolpost 

• Demontrasi prosedur 
mengkartel  

 

• Demonstrasi  teknik 
pemasangan mata bor 

 
 
 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
 
75 

 

 

 

 
• Tulis 

• Obserfasi 

• penugasan 

 

 

 

 

 

 

 
penugasan 

 

 

 
penugasan 

 
 
 
 
 
 
16 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
 
 
 
 
 
8 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
16(32) 
 
 
 
 
 
32(64)) 

 

 
 

 

 

 

buku 

 paket 

 

modul 

pembubutan 
 

 

 

 

 

 
buku 

 paket 
 

modul  

pembubutan 

 

buku 

 paket 
 

modul 

pembubutan 



 

• Teknik pengaturan 
putaran benda kerja 

 
 
 

• Teknik pengeboran 
 
 

• Teknik pemilihan dan 
pemasangan pahat bubut 
dalam 

 

• Teknik membubut dalam 

 

• Demonstrasi teknik 
pengaturan putaran benda 
kerja 

 
 

• Demontrasi teknik 
pengeboran 
 

• Identifikasi teknik pemilihan 
pahat bubut dalam dan  
demontrasi pemasangannya 

 

• Teknik membubut dalam 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

PRETEST KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah  : SMK Muhammadiyah 1 Bantul 

Mata Pelajaran : Mesin Bubut Konvensional 

Kelas / semester : XI / 2 

Pertemuan Ke- : 1 - 2 

Alokasi Waktu : 8 x 45 “ 

Standart Kompetensi : Melakukan pekerjaan dengan mesin bubut  

Kompetensi dasar : Membubut luar bertingkat 

Indikator : Siswa dapat membubut luar bertingkat 

 

I. Tujuan Pembelajaran  :  Mengetahui kemampuan awal siswa. 

II. Materi ajar :  Teknik membubut luar bertingkat 

III. Metode Pembelajaran :  Praktik 

IV. Langkah Pembelajaran : 

No Kegiatan Alokasi Waktu Keterangan 

1 Kegiatan Awal 

• Pendahuluan 

 

 

 

 

 

30  menit 

 

- Guru Melakukan Presensi 

- Tadarus bersama 

- Guru Membuka kegiatan   

Pembelajaran 

- Guru menyampaikan TIU dan 

TIK 

- Guru membagi tugas praktik  

  

2 Kegiatan Inti 

• Guru mengawasi siswa 

praktik membubut luar 

bertingkat  

 

450 menit 

 

 

- Siswa membubut luar 

bertingkat  sesuai     dengan 

gambar kerja. 

 

3 Kegiatan Akhir 

• Penutup 

 

20 Menit 

 

 

- Guru bersama-sama  

       mengadakan Refleksi. 

-     Guru ceking alat-alat dan  

       kebersihan. 

- Guru menutup kegiatan 

       Pembelajaran.  

 

 

 



V. Alat/Bahan/ Sumber belajar 

Alat  : 

1. Mesin bubut dan kelengkapannya 

2. Pahat Rata kanan 

3. Jangka Sorong 

Bahan  : 

1. ST 37 Ø 31,75 x 105 mm 

Sumber Belajar  : 

C.Van Terheijden, Harun, 1981, Alat-alat Perkakas 3 

VI. Penilaian 

Hasil  Job siswa 

 

Bantul,      Januari 2011 

Guru Teknik Pemesinan 

 

 

 

 

Eko Sri P, S.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah  : SMK Muhammadiyah 1 Bantul 

Mata Pelajaran : Mesin Bubut Konvensional 

Kelas / semester : XI / 2 

Pertemuan Ke- : 1 - 2 

Alokasi Waktu : 8 x 45 “ 

Standart Kompetensi : Melakukan pekerjaan dengan mesin bubut  

Kompetensi dasar : Membubut luar bertingkat 

Indikator : Siswa dapat membubut luar bertingkat 

 

VII. Tujuan Pembelajaran  :  Mengetahui kemampuan awal siswa. 

VIII. Materi ajar :  Teknik membubut luar bertingkat 

IX. Metode Pembelajaran :  Praktik 

X. Langkah Pembelajaran : 

No Kegiatan Alokasi Waktu Keterangan 

1 Kegiatan Awal 

• Pendahuluan 

 

 

 

 

 

30  menit 

 

- Guru Melakukan Presensi 

- Tadarus bersama 

- Guru Membuka kegiatan   

Pembelajaran 

- Guru menyampaikan TIU dan 

TIK 

- Guru membagi tugas praktik  

  

2 Kegiatan Inti 

• Guru mengawasi siswa 

praktik membubut luar 

bertingkat  

 

450 menit 

 

 

- Siswa membubut luar 

bertingkat  sesuai     dengan 

gambar kerja. 

 

3 Kegiatan Akhir 

• Penutup 

 

20 Menit 

 

 

- Guru bersama-sama  

       mengadakan Refleksi. 

-     Guru ceking alat-alat dan  

       kebersihan. 

- Guru menutup kegiatan 

       Pembelajaran.  

 

 

 



XI. Alat/Bahan/ Sumber belajar 

Alat  : 

4. Mesin bubut dan kelengkapannya 

5. Pahat Rata kanan 

6. Jangka Sorong 

Bahan  : 

2. ST 37 Ø 31,75 x 105 mm 

Sumber Belajar  : 

C.Van Terheijden, Harun, 1981, Alat-alat Perkakas 3 

XII. Penilaian 

Hasil  Job siswa 

 

Bantul,      Januari 2011 

Guru Teknik Pemesinan 

 

 

 

 

Eko Sri P, S.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

POSTEST KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah  : SMK Muhammadiyah 1 Bantul 

Mata Pelajaran : Mesin Bubut Konvensional 

Kelas / semester : XI / 2 

Pertemuan Ke- : 1 - 2 

Alokasi Waktu : 8 x 45 “ 

Standart Kompetensi : Melakukan pekerjaan dengan mesin bubut  

Kompetensi dasar : Membubut luar bertingkat 

Indikator : Siswa dapat membubut luar bertingkat 

 

XIII. Tujuan Pembelajaran  :  Agar peserta didik dapat membubut luar bertingkat 

XIV. Materi ajar : Teknik membubut luar bertingkat  

XV. Metode Pembelajaran : Ceramah, demostrasi, dan praktik 

XVI. Langkah Pembelajaran : 

No Kegiatan Alokasi Waktu Keterangan 

1 Kegiatan Awal 

• Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

• Apresiasi 

 

 

 

• Motivasi 

 

 

30  menit 

 

- Guru Melakukan Presensi 

- Tadarus bersama 

- Guru Membuka kegiatan   

Pembelajaran 

- Guru menyampaikan TIU dan 

TIK 

- Guru membagi tugas praktik  

 

-     Guru bertanya kepada siswa  

tentang cara membubut luar 

bertingkat 

 

-     Guru Memberi Gambaran cara 

membubut luar bertingkat       

2 Kegiatan Inti 

• Guru menjelaskan cara 

membubut luar 

bertingkat 

 

450 menit 

 

 

- Penjelasan tentang rumus untuk 

mencari putaran mesin. 

 

- Penjelasan tentang teknik dan 

langkah membubut luar 

bertingkat. 

 

- Siswa membubut luar 

bertingkat  sesuai     dengan 

gambar kerja. 



3 Kegiatan Akhir 

• Penutup 

 

20 Menit 

 

 

- Guru bersama-sama  

       mengadakan Refleksi. 

-     Guru ceking alat-alat dan  

       kebersihan. 

- Guru menutup kegiatan 

       Pembelajaran.  

XVII. Alat/Bahan/ Sumber belajar 

Alat  : 

7. Mesin bubut dan kelengkapannya 

8. Pahat rata kanan 

9. Jangka sorong  

Bahan  : 

3. ST 37 Ø 31,75 x 105 mm 

Sumber Belajar  : 

C.Van Terheijden, Harun, 1981, Alat-alat Perkakas 3 

XVIII. Penilaian 

Hasil  Job siswa 

 

Bantul,      Januari 2011 

Guru Teknik Pemesinan 

 

 

 

 

Eko Sri P, S.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

POSTEST KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah  : SMK Muhammadiyah 1 Bantul 

Mata Pelajaran : Mesin Bubut Konvensional 

Kelas / semester : XI / 4 

Pertemuan Ke- : 1 - 2 

Alokasi Waktu : 8 x 45 “ 

Standart Kompetensi : Melakukan pekerjaan dengan mesin bubut  

Kompetensi dasar : Membubut luar bertingkat 

Indikator : Siswa dapat membubut luar bertingkat 

 

XIX. Tujuan Pembelajaran  :  Agar peserta didik dapat membubut luar bertingkat 

XX. Materi ajar : Teknik membubut luar bertingkat  

XXI. Metode Pembelajaran : Ceramah berbantuan modul, demostrasi, dan praktik 

XXII. Langkah Pembelajaran : 

No Kegiatan Alokasi Waktu Keterangan 

1 Kegiatan Awal 

• Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

• Apresiasi 

 

 

 

• Motivasi 

 

 

30  menit 

 

- Guru Melakukan Presensi 

- Tadarus bersama 

- Guru Membuka kegiatan   

Pembelajaran 

- Guru menyampaikan TIU dan 

TIK 

- Guru membagi tugas praktik  

 

-     Guru bertanya kepada siswa  

tentang cara membubut luar 

bertingkat 

 

-     Guru Memberi Gambaran cara 

membubut luar bertingkat       

2 Kegiatan Inti 

• Guru menjelaskan cara 

membubut luar 

bertingkat 

 

450 menit 

 

 

- Penjelasan tentang rumus untuk 

mencari putaran mesin. 

 

- Penjelasan tentang teknik dan 

langkah membubut luar 

bertingkat menggunakan 

modul. 

 

- Siswa membubut luar 

bertingkat  sesuai     dengan 



gambar kerja dengan panduan 

modul. 

3 Kegiatan Akhir 

• Penutup 

 

20 Menit 

 

 

- Guru bersama-sama  

       mengadakan Refleksi. 

-     Guru ceking alat-alat dan  

       kebersihan. 

- Guru menutup kegiatan 

       Pembelajaran.  

XXIII. Alat/Bahan/ Sumber belajar 

Alat  : 

10. Mesin bubut dan kelengkapannya 

11. Pahat Rata kanan 

12. Jangka Sorong  

Bahan  : 

4. ST 37 Ø 31,75 x 105 mm 

Sumber Belajar  : 

Modul Membubut Luar Bertingkat 

XXIV. Penilaian 

Hasil  Job siswa 

 

Bantul,      Januari 2011 

Guru Teknik Pemesinan 

 

 

 

 

Eko Sri P, S.Pd. 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat membubut bertingkat sesuai gambar kerja. 

 

B. URAIAN MATERI 

1. Pengertian bubut bertingkat 

Proses bubut bertingkat adalah menyayat benda kerja dengan gerak pahat sejajar dan 

tegak lurus dengan sumbu benda kerja. Gerak pahat sejajar dengan sumbu benda 

kerja dilakukan dengan memutar eretan memanjang, sedangkan gerak pahat tegak 

lurus dengan sumbu benda kerja dilakukan dengan memutar eretan melintang.  

 

Gambar 1. Gerak pahat sejajar dengan sumbu benda kerja 

 

 

Gambar 2. Gerak pahat tegak lurus dengan sumbu benda kerja 

 

Dalam proses bubut bertingkat yang efektif  harus dibubut dari diameter  yang 

terbesar kemudian diameter yang lebih kecil, seperti dalam gambar berikut; 

 



 

Gambar 3. Proses bubut bertingkat 

 

2. Persiapan kerja bubut bertingkat 

a. Tentukan putaran mesin 

Putaran mesin dapat dihitung dengan rumus berikut ; 

      � �
���� .  �

�.	
 

 

Dimana ;  

v = Kecepatan potong (m/min) 

d = Diameter benda kerja (mm) 

n = Putaran mesin (putaran/menit) 

 

 

 

 

 

 

 

1000

.. nd
v

π
=



nilai v dapat dilihat pada table berikut:

b. Persiapkan pahat kasar, 

c. Kotak kunci 

d. Pemasangan benda kerja

Gambar 5. Pemasangan benda kerja pada diameter luar

nilai v dapat dilihat pada table berikut: 

 

Persiapkan pahat kasar, bertingkat, dan pahat finishing 

 

Gambar 4. Pahat bertingkat arah kanan 

Pemasangan benda kerja 

 

Gambar 5. Pemasangan benda kerja pada diameter luar

 

Gambar 5. Pemasangan benda kerja pada diameter luar 



e. Pemasangan dan penyetelan pahat bubut

2) Panjang pahat diusahakan sependek mungkin

 

3. Langkah kerja bubut bertingkat

a. Bubut bagian muka b

b. Bubut rata diameter terbesar, kemudian diameter yang lebih kecil.

c. Periksa ukuran hasil bubutan.

d. Balik pencekaman benda untu

e. Bubut muka benda kerja pada sisi yang lain dari benda kerja.

f. Periksa ukuran hasil bubutan.

 

 

Pemasangan dan penyetelan pahat bubut 

Gambar 6. Cara pemasangan pahat bubut : 

 1) Posisi ujung pahat pada sumbu benda kerja, 

2) Panjang pahat diusahakan sependek mungkin

Langkah kerja bubut bertingkat 

Bubut bagian muka benda kerja. 

Bubut rata diameter terbesar, kemudian diameter yang lebih kecil.

Periksa ukuran hasil bubutan. 

Balik pencekaman benda untuk membubut bagian sisi yang lain dari benda kerja.

Bubut muka benda kerja pada sisi yang lain dari benda kerja. 

Periksa ukuran hasil bubutan. 

 

pada sumbu benda kerja,  

 

Bubut rata diameter terbesar, kemudian diameter yang lebih kecil. 

k membubut bagian sisi yang lain dari benda kerja. 



C. RANGKUMAN 

1. Proses bubut bertingkat adalah menyayat benda kerja dengan gerak pahat sejajar dan 

tegak lurus dengan sumbu benda kerja. 

2. Proses bubut bertingkat yang efektif  harus dibubut dari diameter  yang terbesar 

kemudian diameter yang lebih kecil 

 

D. TUGAS 

1. Siapkan peralatan untuk membubut bertingkat. 

2. Bubut bertingkat sesuai dengan gambar kerja. 

3. Catat semua proses membubut bertingkat dan buat laporan. 

 

E. TES FORMATIF 

Kerjakan pada mesin bubut yang tersedia, sesuai dengan dimensi, bentuk, dan ketentuan 

gambar kerja. Toleransi umum ± 0,05. 

 

 

F. KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 

Sesuai standar penilaian latihan benda kerja di bengkel.  

 

 

 

 

 



G. LEMBAR KERJA 

1. Alat dan bahan 

• Mesin bubut dan kelengkapannya  • Kunci tool post 

• Jangka sorong • Kunci chuck 

• Bor senter • Pahat bertingkat arah kanan 

• Senter putar • Bahan : ST 37 Ø 31,75 mm X 105 mm 

2. Keselamatan kerja 

a. Biasakan / letakan alat – alat berat / kasar dengan alat ukur selalu terpisah ( 

jangan ditumpuk ) dan rapi diatas meja mesin bubut / kotak alat yang tersedia. 

b. Jangan mengubah putaran mesin saat mesin masih hidup. 

c. Pakailah alat kaca mata / pelindung mata selama melakukan pekerjaan bubut. 

d. Jangan membersihkan tatal mesin ( sisa potongan bahan ) selama mesin masih 

hidup. 

3. Langkah kerja 

a. Chek ukuran bahan dan alat – alat bantu yang akan dipergunakan. 

b. Pasang dan setel pahat bubut setinggi senter putar pada kepala lepas. 

c. Cekam bahan pada chuck mesin bubut dengan cukup kuat. 

d. Bubut facing pada salah satu ujung benda kerja. 

e. Buat lubang senter pada salah satu ujung benda kerja. 

f. Pasang senter putar pada kepala lepas. 

g. Bubut rata bertahap dengan mengatur spindle untuk tebal pemakanan sehingga 

diperoleh ukuran Ø 30 mm dengan panjang 50 mm. 

h. Bubut rata bertahap dengan mengatur spindle untuk tebal pemakanan sehingga 

diperoleh ukuran Ø 25 mm dengan panjang 20 mm. 

i. Ulangi langkah d,e, dan f pada ujung lainnya. 

j. Bubut rata bertahap dengan mengatur spindle untuk tebal pemakanan sehingga 

diperoleh ukuran Ø 25 mm dengan panjang 50 mm. 

k. Bubut rata bertahap dengan mengatur spindle untuk tebal pemakanan sehingga 

diperoleh ukuran Ø 20 mm dengan panjang 40 mm. 

l. Segera serahkan hasil pekerjaan anda dan minta penilaian kepada guru yang 

bertugas. 



4. Lembar penilaian 

 Nama : No. Pek    :  

Bagian    : Mesin Topik : KERJA BUBUT Mulai tgl   : 

Mata pel : Praktik 
MEMBUBUT BERTINGKAT Selesai tgl : 

Kelas  : II 

KOMPONEN SUB KOMPONEN 

NILAI KET 

Max  Yg di 

capai 

 

PROSES 

( 20 % ) 

Langkah kerja 5  

Sikap kerja 5  

Penggunaan alat 5  

Keselamatan kerja 5  

Jumlah  

HASIL  

( 70 % ) 

Panjang 20 *) 8  

Panjang 30 *) 8  

Panjang 10 *) 8  

Panjang  40 *) 8  

Panjang 100 *) 6  

Diameter 25 pertama *) 8  

Diameter 30 *) 8  

Diameter 25 kedua *) 8  

Diameter 20 *) 8  

Jumlah  

WAKTU 

( 10 % ) 

Lambat       6  

Cepat  8  

Lebih cepat       10  

Jumlah  

TOTAL NILAI ( 100 % )  

Keterangan : 

*)  Menggunakan GO atau NO GO 



NO NAMA P 20 P 30 P 10 P 40 P 100 Ø 25 (1) Ø 30 Ø 25 (2) Ø 20

1 AHMAD MUNIF 0.12 0.2 -0.3 0.1 0.12 0.04 0.08 0.2 0.1

2 ANANG TRI SUSILO 0.76 0.34 0.34 0.78 2.22 0.54 0.04 0.04 0.16

3 ANDHIKA KURNIAWAN 0.4 0.1 -0.3 0.2 0.4 0.3 0.02 0.2 0.14

4 APRI WIJAYANTO 0.9 0.9 0.2 0.3 2.3 0 -0.3 0.1 -0.2

5 ARIF RUDIANTO -0.2 0.1 -0.6 0.3 -0.4 -0.1 0.04 0.04 0.2

6 BAGUS PRASETYO -0.22 0.22 0.12 0.1 0.22 0.04 0.22 0.1 0.5

7 DAMAR EKO PRASETYO 0.2 0.06 0.12 0.08 0.46 0.06 0 -0.28 0

8 DEDY ACHMAD FAJARI 0.2 0.24 -0.22 -0.32 -0.1 0.04 0.08 0.42 0.34

9 DESTANTIYO RISTANDARDI 0 0.6 1.1 0.3 2 0.1 0.1 0 0.3

10 DONA UMAN SIDIK 1.02 0.36 -2.2 2.14 1.32 0.32 0.22 -0.2 0.74

11 EDI SETYAWAN 0.64 0.52 0.06 0.26 1.48 0.04 0.3 0.04 0.04

12 EKO FEBRIANTO -0.2 -0.5 1.6 -0.2 0.7 -0.2 -0.3 0.1 0.6

13 ERWIN SUMANJAYA 0.22 0.12 0.1 0.08 0.52 0.12 0.22 -0.04 0

14 FERDIYANTO -0.5 0.4 0.4 0.4 0.7 0.2 0.5 0 0.1

15 GAMAL WIBISONO 0.02 0.3 0 0.7 1.02 -0.24 0.54 -0.6 -0.66

16 HAMMAD MUSHOFFA 0.4 0 0.6 0 1 0.4 0 0.1 -0.2

17 HARGI OKTA FIGIANTARA 0.5 -1.3 -0.3 -0.4 -1.5 0.04 0 -1.4 -0.4

18 HARIYANTO 0.42 -0.08 -0.06 -0.2 0.08 0.08 0.16 0.02 0.08

19 IRWAN NURCAHYO 0.32 0.42 0.1 -0.22 0.62 0.02 0.08 0.22 0.24

20 JEFRI HANDOKO 0.2 0.4 0.8 -0.3 1.1 0.3 0.4 -0.04 -0.04

21 JOKO ANDIKO 0.1 -0.22 -0.4 0.24 -0.28 -0.12 0.02 0 0.3

22 JOKO KUMORO 0.14 -0.22 0.24 0.02 0.18 0.08 -0.04 0.22 0.12

23 JOKO NURCAHYO -0.1 0.4 0.1 0 0.4 0 -0.1 -0.2 0

24 NANAG FRISTIANTA 0.46 -1 -0.2 0.16 -0.58 0.08 -0.28 -0.12 0.22

25 PANDU PRASETYA -0.1 -0.2 -0.3 -0.2 -0.8 0 -1 -0.2 0.1

26 RUDY FEBRIANTO 2.1 0.26 -0.22 -0.24 1.9 0.2 -0.24 0.04 0.04

27 SEPTIAN WICAKSONO 0.44 0.08 0.18 0.2 0.9 0 0.22 0.24 0.4

28 SUHARI 0.5 -0.7 0.2 0 0 0 0.1 -0.1 0.3

29 TANZILAL DWI ISMANTO 0.54 0.08 0.1 0 0.72 0.04 0.42 0 0.08

30 TRI WAHZUDI 0.5 0.68 0.38 0.36 1.92 0.04 0.16 0.2 0.24

31 WAHYU SETYAWAN 0.6 0.44 -0.2 0.46 1.3 0.02 0.08 -0.06 0.1

32 WANDA SETIA BUDI 0.42 0.04 -0.8 0.2 -0.14 0.42 0.04 -0.24 0.24

33 WISNU APRIYAN MUALIP -0.1 1 0.4 -1 0.3 -0.2 -0.5 0 0.1

34 YUNI PURNOMO -0.02 1.32 -0.16 0.68 1.82 0.52 0.16 0.24 0.32

35 SIGIT PRASETYA 0.92 0.04 0.32 -0.2 1.08 0.5 0 -0.22 0.1

36 ABDUL ARIEF 0.22 -0.3 0.24 0.4 0.56 0 -0.1 0.22 0.24

Bantul, 29 januari 2011

Guru Teknik Pemesinan

Eko Sri Purwanto, S.Pd.

DAFTAR HASIL PRETEST MEMBUBUT KELAS 2M3 ( KONTROL )



NO NAMA P 20 P 30 P 10 P 40 P 100 Ø 25 (1) Ø 30 Ø 25 (2) Ø 20

1 ADE NURCAHYO 0.3 -0.7 0.2 0 -0.2 -0.4 -0.2 0.2 0.3

2 ADITYA YOGA PAMUNGKAS -0.4 -0.3 -0.2 0.2 -0.7 -2 0 0 -1

3 AGUNG RAHMAT TRIYANTO -0.3 -0.2 0.6 0 0.1 -0.3 -0.2 -0.2 0.6

4 AGUS SETIAWAN -0.3 -0.1 0.5 0 0.1 -0.1 0 0.1 0.5

5 ALDY NUGROHO 0.1 0.2 0.1 -2 -1.6 0.2 0 -0.3 0.2

6 ANANG RIFAI BUDIANTO -0.2 -0.2 -0.4 0.1 -0.7 0 -0.02 -0.2 0.1

7 ANGGA SAHRUL HIDAYAT 0.2 0.3 0.1 -0.2 0.4 0.1 0.2 0 0.1

8 ARIF KURNIAWAN -0.2 0.1 0.2 0 0.1 -0.6 -0.4 0.7 0.2

9 ARIYADI -0.5 -0.5 -0.1 0.4 -0.7 -1.3 0 -0.04 -1.6

10 ASEP SETIAWAN -0.2 -0.1 -0.6 0.1 -0.8 -0.5 0.1 0.6 0.1

11 AYIN RUSWINARWAN 0 -0.1 0.3 0 0.2 -0.3 -0.6 -0.4 0.8

12 BAYU PERMADI -0.3 0.1 -0.1 0.2 -0.1 -0.5 -0.2 -0.04 -0.02

13 BUDI SETIAWAN -0.3 0.04 -0.3 -0.2 -0.76 -0.5 -0.2 0.04 -0.5

14 CAESAR PRASETYO WIBOWO 0.1 0 0.2 -0.3 0 -0.3 0.3 0.4 -0.5

15 DEFIT FERI IRAWAN -0.2 -0.1 -0.3 -1 -1.6 -1 1 0.5 -0.3

16 DHAWI ULUL ALBAB -1 -1 -0.5 -0.4 -2.9 -0.5 0.8 0.2 -0.2

17 DIANTORO -0.1 0 0 0 -0.1 -0.2 -0.4 0.8 -1

18 DWI MUSTHOHA -0.2 0.1 -0.2 -0.6 -0.9 -0.5 -0.6 0.5 0.7

19 ERWIN PRADANA -1 0 0.1 -0.2 -1.1 -0.3 0.1 -0.2 0.1

20 FAYA RIDLO NURCAHYO -0.3 0 0 0.2 -0.1 -0.4 0.2 0.1 -0.1

21 FENDI IRAWAN PUTRA -1 -0.1 -0.1 0.1 -1.1 -2 -1 -0.04 -0.04

22 HERU SETIAWAN -0.3 -0.2 -0.2 0.1 -0.6 0.1 0.2 0.3 0.04

23 ISMUGANANTO -0.5 -0.04 0.2 -0.3 -0.64 0.4 0.3 -0.04 -0.1

24 LASTA RESTU ARDHI 0.5 -0.1 0.3 -0.3 0.4 1.5 0.1 1.4 0

25 MUHAMMAD ANANG AMINUDIN -0.4 -0.1 -0.2 -1.3 -2 -0.5 0.04 0.04 -0.6

26 NUGROHO TRI RAHARJO 0.1 0.08 0 0.5 0.68 -0.5 0.5 -0.3 -0.1

27 NUR ISWANTO -0.3 0.08 0 0.1 -0.12 0.1 0.5 0.5 0.1

28 RAHMAT ALTA 0.3 0.2 0.1 -0.3 0.3 0.2 -0.5 0 0.02

29 RISCA ARIYANTO 0 -0.2 0 0.1 -0.1 -0.3 0.2 0.1 -0.2

30 SANDI PRASETYA 0.1 0.1 0.1 0.1 0.4 0.1 -0.4 0.4 0

31 SEPTYAN ANGGA INDRAWAN 0.1 0 0.3 -0.1 0.3 -1 0.6 0 -0.1

32 SOKIDI 0.2 0 0 -1 -0.8 0.2 0.1 -0.2 0.2

33 SULISTIYANTO -0.1 -0.2 0.1 -0.7 -0.9 -0.6 -0.5 1.2 -1

34 SURYO HERTANTO -0.3 0 -0.5 -1 -1.8 -0.2 1 0.1 -0.2

35 TONI BUDI PRASETYO -0.3 0 0.1 0.2 0 -2 0 -0.2 -0.3

36 WAHYU ADIPUTRA 0.2 0 0.2 -0.3 0.1 -0.3 -0.5 -0.1 -0.4

Bantul, 29 januari 2011

Guru Teknik Pemesinan

Eko Sri Purwanto, S.Pd.

DAFTAR HASIL PRETEST MEMBUBUT KELAS 2M1 ( EKSPERIMEN )



NO NAMA P 20 P 30 P 10 P 40 P 100 Ø 25 (1) Ø 30 Ø 25 (2) Ø 20

1 AHMAD MUNIF 0.08 0.2 -0.3 -0.1 -0.12 0.04 0.02 0.2 0.04

2 ANANG TRI SUSILO -0.4 -0.04 -0.2 0.22 -0.42 0.2 0.04 0.14 0.08

3 ANDHIKA KURNIAWAN 0.08 0.24 -0.08 0.12 0.36 0.04 0.04 0.06 0.04

4 APRI WIJAYANTO 0.22 -0.08 -0.24 0.08 -0.02 0.12 -0.04 0.02 -0.04

5 ARIF RUDIANTO 0.32 -0.04 -0.32 0.3 0.26 -0.04 0 0.22 0.44

6 BAGUS PRASETYO -0.2 0.34 -0.22 0.22 0.14 0 0.06 0.02 0.04

7 DAMAR EKO PRASETYO -0.32 0.08 0.22 0.12 0.1 0.04 0.22 0 0.04

8 DEDY ACHMAD FAJARI 0.24 0 0.12 0.22 0.58 0.04 0.06 0.24 -0.04

9 DESTANTIYO RISTANDARDI 0.22 0.24 -0.32 -0.22 -0.08 0 0.12 0.02 0.04

10 DONA UMAN SIDIK 0.22 -0.4 0.22 0.22 0.26 0.22 0 -0.04 0.02

11 EDI SETYAWAN 0.28 0.2 0.08 0.04 0.6 0.2 0.02 0.06 0.04

12 EKO FEBRIANTO 0.34 0.7 -0.42 -0.2 0.42 0.04 0.02 0.02 0.04

13 ERWIN SUMANJAYA 0.12 0 0.22 0.16 0.5 0.02 0.22 0.04 0.08

14 FERDIYANTO -0.4 0.04 0.14 0.3 0.08 0.2 0.04 0.2 0.04

15 GAMAL WIBISONO 0.22 0.24 -0.14 -0.14 0.18 0.1 0.02 0 -0.04

16 HAMMAD MUSHOFFA -0.26 -0.28 0.26 0.22 -0.06 0.12 0 0.04 0.02

17 HARGI OKTA FIGIANTARA 0.22 -0.04 -0.22 -0.24 -0.28 0.04 0.04 0.22 0.08

18 HARIYANTO 0.18 0.16 0.1 -0.2 0.24 0.04 0 0.02 0.04

19 IRWAN NURCAHYO 0.22 0.16 -0.1 -0.2 0.08 0.02 0 -0.08 0.04

20 JEFRI HANDOKO -0.2 0.04 0.1 0.2 0.14 0.08 0.02 0.0.4 0.04

21 JOKO ANDIKO 0.3 -0.22 -0.42 -0.08 -0.42 0.08 0.02 0.04 0.02

22 JOKO KUMORO 0.22 -0.02 0.12 0.2 0.52 0.08 -0.04 0 0.04

23 JOKO NURCAHYO -0.16 0.12 0.22 -0.2 -0.02 0 -0.04 0.04 0.08

24 NANAG FRISTIANTA 0.26 0.06 -0.08 0.22 0.46 0.04 0.08 0 0.06

25 PANDU PRASETYA 0.22 0.24 -0.12 -0.16 0.18 0.04 0.02 -0.04 -0.1

26 RUDY FEBRIANTO -0.36 0 0.26 0.22 0.12 0 0.24 -0.02 -0.3

27 SEPTIAN WICAKSONO 0.26 0.08 0.1 -0.32 0.12 0.04 0.02 0 0.24

28 SUHARI -0.16 0.14 -0.24 0.22 -0.04 -0.06 0.02 0.04 0.24

29 TANZILAL DWI ISMANTO 0.12 0.08 0.04 -0.3 -0.06 0.04 0 0.02 0.08

30 TRI WAHZUDI 0.34 0 0.24 0.22 0.8 0.02 0 0.12 0.24

31 WAHYU SETYAWAN 0.22 0.24 -0.2 0.22 0.48 0.02 0.02 0 0.12

32 WANDA SETIA BUDI -0.26 0.04 -0.24 -0.2 -0.66 0 0 -0.06 0.26

33 WISNU APRIYAN MUALIP -0.16 0.24 0.22 0.34 0.64 0 -0.5 0 0.04

34 YUNI PURNOMO -0.18 -0.2 0.18 0.12 -0.08 0.08 0.04 -0.04 0.02

35 SIGIT PRASETYA 0.28 0.04 -0.2 -0.18 -0.06 0.02 0 -0.08 0.06

36 ABDUL ARIEF 0.18 -0.22 -0.24 0.22 -0.06 0 0 -0.06 0.08

Bantul, 29 januari 2011

Guru Teknik Pemesinan

Eko Sri Purwanto, S.Pd.

DAFTAR HASIL POSTTEST MEMBUBUT KELAS 2M3 ( KONTROL )



NO NAMA P 20 P 30 P 10 P 40 P 100 Ø 25 (1) Ø 30 Ø 25 (2) Ø 20

1 ADE NURCAHYO 0.2 0.04 0.2 0.4 0.84 0.04 0.08 0.04 0

2 ADITYA YOGA PAMUNGKAS 0.1 0 0.2 0.04 0.34 0 0 0.2 0.1

3 AGUNG RAHMAT TRIYANTO 0.4 0.04 0.3 0.1 0.84 -0.02 0.04 0 0.02

4 AGUS SETIAWAN 0.3 0 -0.2 -0.1 0 0.04 0 -0.04 0

5 ALDY NUGROHO -0.2 -0.1 0.2 0.1 0 0 -0.02 0.04 0.06

6 ANANG RIFAI BUDIANTO 0.1 -0.4 0.3 0.1 0.1 0 0 0 -0.04

7 ANGGA SAHRUL HIDAYAT 0.2 0 0.1 0.1 0.4 -0.02 0 0.02 0

8 ARIF KURNIAWAN -0.4 0 0.2 0.1 -0.1 0 0.02 0 0

9 ARIYADI 0.3 0.1 0.2 -0.5 0.1 0 0 -0.02 -0.02

10 ASEP SETIAWAN -0.1 0 0.1 -0.02 -0.02 0.08 0 -0.04 0

11 AYIN RUSWINARWAN -0.2 0 0.3 -0.1 0 0 0 -0.06 0

12 BAYU PERMADI -0.5 0.04 0.3 0.3 0.14 -0.02 0.04 -0.08 0.08

13 BUDI SETIAWAN -0.3 -0.1 0.2 -0.1 -0.3 0 0.1 -0.02 0.04

14 CAESAR PRASETYO WIBOWO 0.2 0 -0.1 -0.1 0 0.08 -0.04 0 -0.04

15 DEFIT FERI IRAWAN -0.1 0 0.1 0.1 0.1 0.02 -0.02 0.02 0.1

16 DHAWI ULUL ALBAB 0.4 -0.04 -0.2 -0.1 0.06 0 0 -0.02 0.02

17 DIANTORO -0.2 0 -0.02 -0.08 -0.3 0.04 0 0.04 0.02

18 DWI MUSTHOHA 0.1 0.2 -0.3 -0.06 -0.06 -0.04 0.04 -0.02 0

19 ERWIN PRADANA -0.4 0 0.1 0.2 -0.1 0 0.02 -0.04 0

20 FAYA RIDLO NURCAHYO -0.2 0 0.1 0.1 0 0 0.04 -0.02 0

21 FENDI IRAWAN PUTRA -0.4 0.2 0.1 0.1 0 -0.06 0 0.04 -0.02

22 HERU SETIAWAN -0.1 0.02 -0.2 0.1 -0.18 -0.02 0 0.04 -0.02

23 ISMUGANANTO -0.2 -0.04 0.1 -0.1 -0.24 0 0.06 -0.04 -0.02

24 LASTA RESTU ARDHI -0.1 0.1 -0.2 0.2 0 -0.04 0.02 0 -0.04

25 MUHAMMAD ANANG AMINUDIN -0.1 -0.04 0.1 0.1 0.06 -0.04 -0.04 0.02 0

26 NUGROHO TRI RAHARJO -0.3 0 0.1 0.1 -0.1 0.04 0.04 0.06 0

27 NUR ISWANTO 0.2 -0.2 0.1 -0.3 -0.2 0 0.02 -0.04 -0.02

28 RAHMAT ALTA -0.1 -0.04 0.1 0.1 0.06 -0.02 0.04 -0.02 0.1

29 RISCA ARIYANTO 0.1 0 0.1 -0.1 0.1 -0.04 0.02 0 0

30 SANDI PRASETYA 0.1 0.04 0.2 0.2 0.54 -0.02 0 0.06 0

31 SEPTYAN ANGGA INDRAWAN 0.2 0 -0.2 0.1 0.1 0 0.04 -0.02 0

32 SOKIDI 0.1 0.02 -0.1 -0.06 -0.04 0.04 -0.02 0.02 0

33 SULISTIYANTO 0.1 0.1 -0.2 -0.1 -0.1 0 0 -0.04 -0.02

34 SURYO HERTANTO -0.4 0 -0.1 0.2 -0.3 0.08 0 -0.02 0

35 TONI BUDI PRASETYO -0.1 0.02 0.1 -0.06 -0.04 0 -0.04 0.02 -0.02

36 WAHYU ADIPUTRA 0.2 -0.06 0.1 -0.2 0.04 -0.02 0.04 -0.02 -0.02

Bantul, 29 januari 2011

Guru Teknik Pemesinan

Eko Sri Purwanto, S.Pd.

DAFTAR HASIL POSTTEST MEMBUBUT KELAS 2M1 ( EKSPERIMEN )



NO NAMA A B C D E F G H I J K L M W NA

1 AHMAD MUNIF 3 3 2 4 0 0 0 0 0 8 0 0 0 6 26

2 ANANG TRI SUSILO 3 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 8 8 6 34 PROSES

3 ANDHIKA KURNIAWAN 3 3 2 4 0 0 0 0 0 0 8 0 0 6 26 A = Langkah Kerja

4 APRI WIJAYANTO 2 2 3 3 0 0 0 0 0 8 0 0 0 6 24 B = Sikap Kerja

5 ARIF RUDIANTO 3 3 2 4 0 0 0 0 0 0 8 8 0 6 34 C = Penggunaan Alat

6 BAGUS PRASETYO 2 2 2 3 0 0 0 0 0 8 0 0 0 6 23 D = Keselamatan Kerja

7 DAMAR EKO PRASETYO 2 2 3 3 0 0 0 0 0 0 8 0 8 6 32

8 DEDY ACHMAD FAJARI 3 2 2 4 0 0 0 0 0 8 0 0 0 6 25 BENDA KERJA

9 DESTANTIYO RISTANDARDI 2 3 3 3 8 0 0 0 0 0 0 8 0 6 33 E = Panjang 20 mm

10 DONA UMAN SIDIK 2 3 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 8 6 24 F = Panjang 30 mm

11 EDI SETYAWAN 3 2 3 3 0 0 0 0 0 8 0 8 0 6 33 G = Panjang 10 mm

12 EKO FEBRIANTO 2 3 2 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 17 H = Panjang 40 mm

13 ERWIN SUMANJAYA 3 2 2 4 0 0 0 0 0 0 0 8 8 6 33 I = Panjang 100 mm

14 FERDIYANTO 2 3 3 4 0 0 0 0 0 0 0 8 0 6 26 J = Diameter 25 mm ( 1 )

15 GAMAL WIBISONO 2 2 3 3 8 0 8 0 0 0 0 0 0 6 32 K = Diameter 30 mm

16 HAMMAD MUSHOFFA 2 2 3 3 0 8 0 8 0 0 8 0 0 6 40 L = Diameter 25 mm ( 2 )

17 HARGI OKTA FIGIANTARA 2 3 3 4 0 0 0 0 0 8 8 0 0 6 34 M = Diameter 20 mm

18 HARIYANTO 2 3 4 5 0 0 0 0 0 0 0 8 0 6 28

19 IRWAN NURCAHYO 3 2 2 4 0 0 0 0 0 8 0 0 0 6 25 W = Waktu

20 JEFRI HANDOKO 2 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 8 8 6 33 NA = Nilai Total

21 JOKO ANDIKO 3 3 2 3 0 0 0 0 0 0 8 8 0 6 33

22 JOKO KUMORO 3 2 3 3 0 0 0 8 0 0 8 0 0 6 33

23 JOKO NURCAHYO 3 3 2 4 0 0 0 8 0 8 0 0 8 6 42

24 NANAG FRISTIANTA 3 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 18

25 PANDU PRASETYA 2 3 3 3 0 0 0 0 0 8 0 0 0 6 25

26 RUDY FEBRIANTO 2 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 8 8 6 33

27 SEPTIAN WICAKSONO 3 3 3 3 0 0 0 0 0 8 0 0 0 6 26

28 SUHARI 3 3 2 3 0 0 0 8 6 8 0 0 0 6 39

29 TANZILAL DWI ISMANTO 2 2 2 3 0 0 0 8 0 8 0 8 0 6 39

30 TRI WAHZUDI 2 2 3 4 0 0 0 0 0 8 0 0 0 6 25

31 WAHYU SETYAWAN 3 3 2 3 0 0 0 0 0 8 0 0 0 6 25

32 WANDA SETIA BUDI 3 3 2 4 0 8 0 0 0 0 8 0 0 6 34

33 WISNU APRIYAN MUALIP 2 3 2 3 0 0 0 0 0 0 0 8 0 6 24

34 YUNI PURNOMO 3 3 3 3 8 0 0 0 0 0 0 0 0 6 26

35 SIGIT PRASETYA 2 3 2 3 0 8 0 0 0 0 8 0 0 6 32

36 ABDUL ARIEF 3 2 2 4 0 0 0 0 0 8 0 0 0 6 25

Bantul, 29 januari 2011

Guru Teknik Pemesinan

Eko Sri Purwanto, S.Pd.

DAFTAR NILAI PRETEST 2M3 ( KONTROL )

KETERANGAN



NO NAMA A B C D E F G H I J K L M W NA

1 ADE NURCAHYO 2 3 4 4 0 0 0 8 0 0 0 0 0 6 27

2 ADITYA YOGA PAMUNGKAS 2 3 3 3 0 0 0 0 0 0 8 8 0 6 33 PROSES

3 AGUNG RAHMAT TRIYANTO 2 3 4 4 0 0 0 8 0 0 0 0 0 6 27 A = Langkah Kerja

4 AGUS SETIAWAN 2 3 3 3 0 0 0 8 0 0 8 0 0 6 33 B = Sikap Kerja

5 ALDY NUGROHO 2 3 4 4 0 0 0 0 0 0 8 0 0 6 27 C = Penggunaan Alat

6 ANANG RIFAI BUDIANTO 2 3 2 4 0 0 0 0 0 8 8 0 0 6 33 D = Keselamatan Kerja

7 ANGGA SAHRUL HIDAYAT 3 3 3 4 0 0 0 0 0 0 0 8 0 6 27

8 ARIF KURNIAWAN 2 3 4 4 0 0 0 8 0 0 0 0 0 6 27 BENDA KERJA

9 ARIYADI 2 3 3 3 0 0 0 0 0 0 8 8 0 6 33 E = Panjang 20 mm

10 ASEP SETIAWAN 3 3 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 20 F = Panjang 30 mm

11 AYIN RUSWINARWAN 3 3 4 4 8 0 0 8 0 0 0 0 0 6 36 G = Panjang 10 mm

12 BAYU PERMADI 3 2 3 3 0 0 0 0 0 0 0 8 8 6 33 H = Panjang 40 mm

13 BUDI SETIAWAN 3 2 3 3 0 8 0 0 0 0 0 8 0 6 33 I = Panjang 100 mm

14 CAESAR PRASETYO WIBOWO 2 3 4 4 0 8 0 0 0 0 0 0 0 6 27 J = Diameter 25 mm ( 1 )

15 DEFIT FERI IRAWAN 3 2 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 19 K = Diameter 30 mm

16 DHAWI ULUL ALBAB 3 3 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 20 L = Diameter 25 mm ( 2 )

17 DIANTORO 4 3 4 3 0 8 8 8 0 0 0 0 0 6 44 M = Diameter 20 mm

18 DWI MUSTHOHA 2 3 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 19

19 ERWIN PRADANA 3 3 4 4 0 8 0 0 0 0 0 0 0 6 28 W = Waktu

20 FAYA RIDLO NURCAHYO 3 3 3 3 0 8 8 0 0 0 0 0 0 6 34 NA = Nilai Total

21 FENDI IRAWAN PUTRA 3 2 3 4 0 0 0 0 0 0 0 8 8 6 34

22 HERU SETIAWAN 2 3 3 4 0 0 0 0 0 0 0 0 8 6 26

23 ISMUGANANTO 2 3 3 3 0 8 0 0 0 0 0 8 0 6 33

24 LASTA RESTU ARDHI 2 3 4 3 0 0 0 0 0 0 0 0 8 6 26

25 MUHAMMAD ANANG AMINUDIN 2 3 2 4 0 0 0 0 0 0 8 8 0 6 33

26 NUGROHO TRI RAHARJO 3 3 3 3 0 0 8 0 0 0 0 0 0 6 26

27 NUR ISWANTO 2 3 3 3 0 0 8 0 0 0 0 0 0 6 25

28 RAHMAT ALTA 2 2 4 3 0 0 0 0 0 0 0 8 8 6 33

29 RISCA ARIYANTO 3 3 3 4 8 0 8 0 0 0 0 0 0 6 35

30 SANDI PRASETYA 2 3 4 3 0 0 0 0 0 0 0 0 8 6 26

31 SEPTYAN ANGGA INDRAWAN 3 3 4 4 0 8 0 0 0 0 0 8 0 6 36

32 SOKIDI 3 3 4 4 0 8 8 0 0 0 0 0 0 6 36

33 SULISTIYANTO 4 2 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 20

34 SURYO HERTANTO 4 3 4 3 0 8 0 0 0 0 0 0 0 6 28

35 TONI BUDI PRASETYO 4 3 4 3 0 8 0 0 0 0 8 0 0 6 36

36 WAHYU ADIPUTRA 2 3 4 4 0 8 0 0 0 0 0 0 0 6 27

Bantul, 29 januari 2011

Guru Teknik Pemesinan

Eko Sri Purwanto, S.Pd.

DAFTAR NILAI PRETEST 2M1 ( EKSPERIMEN )

KETERANGAN



NO NAMA A B C D E F G H I J K L M W NA

1 AHMAD MUNIF 4 4 3 4 0 0 0 0 0 8 8 0 8 8 47

2 ANANG TRI SUSILO 4 4 4 5 0 8 0 0 0 0 8 0 8 8 49 PROSES

3 ANDHIKA KURNIAWAN 3 3 3 4 0 0 0 0 0 8 8 0 8 8 45 A = Langkah Kerja

4 APRI WIJAYANTO 3 3 4 4 0 0 0 0 6 0 8 8 8 8 52 B = Sikap Kerja

5 ARIF RUDIANTO 4 4 4 5 0 8 0 0 0 8 8 0 0 8 49 C = Penggunaan Alat

6 BAGUS PRASETYO 3 3 3 4 0 0 0 0 0 8 0 8 8 8 45 D = Keselamatan Kerja

7 DAMAR EKO PRASETYO 4 3 2 3 0 0 0 0 0 8 0 8 8 8 44

8 DEDY ACHMAD FAJARI 4 4 3 5 0 8 0 0 0 8 0 0 8 8 48 BENDA KERJA

9 DESTANTIYO RISTANDARDI 3 4 4 4 0 0 0 0 0 8 0 8 8 8 47 E = Panjang 20 mm

10 DONA UMAN SIDIK 4 4 3 5 0 0 0 0 0 0 8 8 8 8 48 F = Panjang 30 mm

11 EDI SETYAWAN 3 3 3 5 0 0 0 8 0 0 8 0 8 8 46 G = Panjang 10 mm

12 EKO FEBRIANTO 5 4 3 4 0 0 0 0 0 8 8 8 8 8 56 H = Panjang 40 mm

13 ERWIN SUMANJAYA 4 4 3 4 0 8 0 0 0 8 0 8 0 8 47 I = Panjang 100 mm

14 FERDIYANTO 4 4 3 4 0 8 0 0 0 0 8 0 8 8 47 J = Diameter 25 mm ( 1 )

15 GAMAL WIBISONO 3 3 4 4 0 0 0 0 0 0 8 8 8 8 46 K = Diameter 30 mm

16 HAMMAD MUSHOFFA 3 3 4 4 0 0 0 0 0 0 8 8 8 8 46 L = Diameter 25 mm ( 2 )

17 HARGI OKTA FIGIANTARA 4 4 4 5 0 8 0 0 0 8 8 0 0 8 49 M = Diameter 20 mm

18 HARIYANTO 4 3 3 4 0 0 0 0 0 8 8 8 8 8 54

19 IRWAN NURCAHYO 4 4 4 5 0 0 0 0 0 8 8 0 8 8 49 W = Waktu

20 JEFRI HANDOKO 3 4 3 5 0 8 0 0 0 0 8 8 8 8 55 NA = Nilai Total

21 JOKO ANDIKO 4 4 4 5 0 0 0 0 0 0 8 8 8 8 49

22 JOKO KUMORO 4 3 3 5 0 8 0 0 0 0 8 8 8 8 55

23 JOKO NURCAHYO 4 4 3 4 0 0 0 0 6 8 8 8 0 8 53

24 NANAG FRISTIANTA 4 4 3 5 0 0 0 0 0 8 0 8 0 8 40

25 PANDU PRASETYA 4 3 4 4 0 0 0 0 0 8 8 8 0 8 47

26 RUDY FEBRIANTO 4 4 4 5 0 8 0 0 0 8 0 8 0 8 49

27 SEPTIAN WICAKSONO 3 4 4 4 0 0 0 0 0 8 8 8 0 8 47

28 SUHARI 3 4 4 4 0 0 0 0 6 0 8 8 0 8 45

29 TANZILAL DWI ISMANTO 4 3 3 4 0 0 8 0 0 8 8 8 0 8 54

30 TRI WAHZUDI 4 4 4 5 0 8 0 0 0 8 8 0 0 8 49

31 WAHYU SETYAWAN 4 4 4 5 0 0 0 0 0 8 8 8 0 8 49

32 WANDA SETIA BUDI 3 4 4 4 0 8 0 0 0 8 8 0 0 8 47

33 WISNU APRIYAN MUALIP 4 4 4 5 0 0 0 0 0 8 0 8 8 8 49

34 YUNI PURNOMO 4 4 4 5 0 0 0 0 0 0 8 8 8 8 49

35 SIGIT PRASETYA 4 3 3 5 0 8 0 0 0 8 8 0 0 8 47

36 ABDUL ARIEF 4 3 4 5 0 0 0 0 0 8 8 0 0 8 40

Bantul, 29 januari 2011

Guru Teknik Pemesinan

Eko Sri Purwanto, S.Pd.

DAFTAR NILAI POSTTEST 2M3 ( KONTROL )

KETERANGAN



NO NAMA A B C D E F G H I J K L M W NA

1 ADE NURCAHYO 4 4 3 5 0 8 0 0 0 8 0 8 8 10 58

2 ADITYA YOGA PAMUNGKAS 3 3 4 5 0 8 0 8 0 8 8 0 0 10 57 PROSES

3 AGUNG RAHMAT TRIYANTO 4 4 4 5 0 8 0 0 0 8 8 8 8 8 65 A = Langkah Kerja

4 AGUS SETIAWAN 4 3 4 4 0 8 0 0 6 8 8 8 8 8 69 B = Sikap Kerja

5 ALDY NUGROHO 4 3 4 5 0 0 0 0 6 8 8 8 0 10 56 C = Penggunaan Alat

6 ANANG RIFAI BUDIANTO 3 4 4 4 0 0 0 0 0 8 8 8 8 10 57 D = Keselamatan Kerja

7 ANGGA SAHRUL HIDAYAT 3 3 3 5 0 8 0 0 0 8 8 8 8 8 62

8 ARIF KURNIAWAN 3 3 4 5 0 8 0 0 0 8 8 8 8 8 63 BENDA KERJA

9 ARIYADI 3 3 4 5 0 0 0 0 0 8 8 8 8 10 57 E = Panjang 20 mm

10 ASEP SETIAWAN 4 4 3 4 0 8 0 8 6 0 8 8 8 8 69 F = Panjang 30 mm

11 AYIN RUSWINARWAN 3 3 4 5 0 8 0 0 6 8 8 0 8 8 61 G = Panjang 10 mm

12 BAYU PERMADI 4 4 4 5 0 8 0 0 0 8 8 0 0 10 51 H = Panjang 40 mm

13 BUDI SETIAWAN 4 4 4 5 0 0 0 0 0 8 0 8 8 10 51 I = Panjang 100 mm

14 CAESAR PRASETYO WIBOWO 4 3 4 4 0 8 0 0 6 0 8 8 8 8 61 J = Diameter 25 mm ( 1 )

15 DEFIT FERI IRAWAN 4 3 4 5 0 8 0 0 0 8 8 8 0 10 58 K = Diameter 30 mm

16 DHAWI ULUL ALBAB 4 3 4 4 0 8 0 0 0 8 8 8 8 8 63 L = Diameter 25 mm ( 2 )

17 DIANTORO 4 3 4 4 0 8 8 0 0 8 8 8 8 8 71 M = Diameter 20 mm

18 DWI MUSTHOHA 3 3 5 5 0 0 0 0 0 8 8 8 8 10 58

19 ERWIN PRADANA 3 3 4 5 0 8 0 0 0 8 8 8 8 8 63 W = Waktu

20 FAYA RIDLO NURCAHYO 4 3 4 4 0 8 0 0 6 8 8 8 8 8 69 NA = Nilai Total

21 FENDI IRAWAN PUTRA 4 4 5 5 0 0 0 0 6 0 8 8 8 10 58

22 HERU SETIAWAN 4 3 4 4 0 8 0 0 0 8 8 8 8 8 63

23 ISMUGANANTO 3 4 4 5 0 8 0 0 0 8 0 8 8 10 58

24 LASTA RESTU ARDHI 4 3 4 5 0 0 0 0 6 8 8 8 8 8 62

25 MUHAMMAD ANANG AMINUDIN 4 3 4 4 0 8 0 0 6 8 8 8 8 8 69

26 NUGROHO TRI RAHARJO 4 4 4 5 0 8 0 0 0 8 8 0 8 10 59

27 NUR ISWANTO 4 3 4 5 0 0 0 0 0 8 8 8 8 8 56

28 RAHMAT ALTA 3 4 5 5 0 8 0 0 0 8 8 8 0 10 59

29 RISCA ARIYANTO 4 3 5 5 0 8 0 0 0 8 8 8 8 8 65

30 SANDI PRASETYA 3 4 5 5 0 8 0 0 0 8 8 0 8 10 59

31 SEPTYAN ANGGA INDRAWAN 4 3 4 5 0 8 0 0 0 8 8 8 8 8 64

32 SOKIDI 4 3 4 4 0 8 0 0 6 8 8 8 8 8 69

33 SULISTIYANTO 3 4 5 5 0 0 0 0 0 8 8 8 8 10 59

34 SURYO HERTANTO 4 4 5 5 0 8 0 0 0 0 8 8 8 10 60

35 TONI BUDI PRASETYO 4 3 4 4 0 8 0 0 6 8 8 8 8 8 69

36 WAHYU ADIPUTRA 4 3 4 5 0 0 0 0 6 8 8 8 8 8 62

Bantul, 29 januari 2011

Guru Teknik Pemesinan

Eko Sri Purwanto, S.Pd.

DAFTAR NILAI POSTTEST 2M1 ( EKSPERIMEN )

KETERANGAN



 

 

Menghitung Simpangan Baku Nilai Tes Awal ( Pretest ) Kelas 2M3 ( Kontrol ) 

NO KELAS INTERVAL fi xi xi -x ̄ ( xi - x̄ )2 fi ( xi - x̄ )2 

1 >15 - ≤19 2 17 -12.47 155.5009 311.0018 

2 >19 - ≤24 4 22 -7.47 55.8009 223.2036 

3 >24 - ≤29 12 27 -2.47 6.1009 73.2108 

4 >29 - ≤34 14 32 2.53 6.4009 89.6126 

5 >34 - ≤39 2 37 7.53 56.7009 113.4018 

6 >39 - ≤44 2 42 12.53 157.0009 314.0018 

Σ fi ( xi - x̄ )2 1124.4324 

 

S � �∑ f��x� 	 x
��
�n 	 1�  

� � �1124.4336 	 1  
� � �32,17 

� � 5,67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Menghitung Simpangan Baku Nilai Tes Awal ( Pretest ) Kelas 2M1 ( Eksperimen ) 

NO KELAS INTERVAL fi xi xi -x ̄ ( xi - x̄ )2 fi ( xi - x̄ )2 

1 >15 - ≤19 2 17 -12.44 154.7536 309.5072 

2 >19 - ≤24 3 22 -7.44 55.3536 166.0608 

3 >24 - ≤29 14 27 -2.44 5.9536 83.3504 

4 >29 - ≤34 11 32 2.56 6.5536 72.0896 

5 >34 - ≤39 5 37 7.56 57.1536 285.768 

6 >39 - ≤44 1 42 12.56 157.7536 157.7536 

Σ fi ( xi - x̄ )2 1074.5296 

 

S � �∑ f��x� 	 x
��
�n 	 1�  

S � �1074,5336 	 1  
S � �30,70 
S � 5,54 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Menghitung Simpangan Baku Nilai Tes Akhir ( Posttest ) Kelas 2M3 ( Kontrol ) 

NO KELAS INTERVAL fi xi xi -x ̄ ( xi - x̄ )2 fi ( xi - x̄ )2 

1 >40 - ≤42 2 41 -7.28 52.9984 105.9968 

2 >42 - ≤45 4 44 -4.28 18.3184 73.2736 

3 >45 - ≤48 13 47 -1.28 1.6384 21.2992 

4 >48 - ≤51 10 50 1.72 2.9584 29.584 

5 >51 - ≤54 4 53 4.72 22.2784 89.1136 

6 >54 - ≤57 3 56 7.72 59.5984 178.7952 

Σ fi ( xi - x̄ )2 498.0624 

 

S � �∑ f��x� 	 x
��
�n 	 1�  

� � �498.0636 	 1 

� � �14,23 

� � 3,77 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Menghitung Simpangan Baku Nilai Tes Akhirl ( Posttest ) Kelas 2M1 ( Eksperimen ) 

NO KELAS INTERVAL fi xi xi -x ̄ ( xi - x̄ )2 fi ( xi - x̄ )2 

1 >50 - ≤53 2 51.5 -9.89 97.8121 195.6242 

2 >53 - ≤57 5 55.5 -5.89 34.6921 173.4605 

3 >57 - ≤61 12 59.5 -1.89 3.5721 42.8652 

4 >61 - ≤65 10 63.5 2.11 4.4521 44.521 

5 >65 - ≤69 6 67.5 6.11 37.3321 223.9926 

6 >69 - ≤73 1 71.5 10.11 102.2121 102.2121 

Σ fi ( xi - x̄ )2 782.6756 

 

S � �∑ f��x� 	 x
��
�n 	 1�  

� � �782.6836 	 1 

� � �22,36 

� � 4,73 



Menghitung Mean, Modus, dan Median Data Nilai Tes Awal  ( Pretest) Kelas 

2M3 ( kontrol ) 

 

 

 

 

 

 

 

1. Mean  

Me � ∑X�n  

� 106136 � 29,47 
2. Modus 

Mo � b � p� b�b� � b�� 
Mo � 29,5 � 5 � 22 � 12� 

Mo � 29,5 � 0,714 � 30,21 
3. Median 

Md � b � p�12n � Ff � 

Md � 29,5 � 5�12  36! � 1814 � 

Md � 29,5 � 5 0! � 29,5 
 

NO 
KELAS 

INTERVAL 
FREKUENSI RELATIF (%) 

1 >15 - ≤19 2 5.56 

2 >19 - ≤24 4 11.11 

3 >24 - ≤29 12 33.33 

4 >29 - ≤34 14 38.89 

5 >34 - ≤39 2 5.56 

6 >39 - ≤44 2 5.56 



Mengitung Mean, Modus, dan Median Data Nilai Tes Awal  (Pretest) Kelas 2M1 

(eksperimen) 

NO 
KELAS 

INTERVAL 
FREKUENSI RELATIF (%) 

1 >15 - ≤19 2 5.56 

2 >19 - ≤24 3 8.33 

3 >24 - ≤29 14 38.89 

4 >29 - ≤34 11 30.56 

5 >34 - ≤39 5 13.89 

6 >39 - ≤44 1 2.78 

 

1. Mean  

Me � ∑X�n  

� 106036 � 29,44 
2. Modus 

Mo � b � p� b�b� � b�� 
Mo � 24,5 � 5 � 1111 � 3� 

Mo � 24,5 � 3,93 � 28,43 
3. Median 

Md � b � p�12n � Ff � 

Md � 24,5 � 5�12  36! � 514 � 

Md � 24,5 � 4,64 � 29,14 
 

 



Mengitung Mean, Modus, dan Median Data Nilai Tes Akhir  ( Posttest) Kelas 

2M3 ( kontrol ) 

NO 
KELAS 

INTERVAL 
FREKUENSI RELATIF (%) 

1 >40 - ≤42 2 5.56 

2 >42 - ≤45 4 11.11 

3 >45 - ≤48 13 36.11 

4 >48 - ≤51 10 27.78 

5 >51 - ≤54 4 11.11 

6 >54 - ≤57 3 8.33 

 

1. Mean  

Me � ∑X�n  

� 173836 � 48,28 
2. Modus 

Mo � b � p� b�b� � b�� 
Mo � 45,5 � 3 � 99 � 3� 

Mo � 45,5 � 2,25 � 47,75 
3. Median 

Md � b � p�12n � Ff � 

Md � 45,5 � 3�12  36! � 613 � 

Md � 45,5 � 2,77 � 48,27 
 

 



Mengitung Mean, Modus, dan Median Data Nilai Tes Akhir  (Posttest) Kelas 

2M1 (eksperimen) 

NO 
KELAS 

INTERVAL 
FREKUENSI RELATIF (%) 

1 >50 - ≤53 2 5.56 

2 >53 - ≤57 5 13.89 

3 >57 - ≤61 12 33.33 

4 >61 - ≤65 10 27.78 

5 >65 - ≤69 6 16.67 

6 >69 - ≤73 1 2.78 

 

1. Mean  

Me � ∑X�n  

� 221036 � 61,39 
2. Modus 

Mo � b � p� b�b� � b�� 
Mo � 57,5 � 4 � 77 � 2� 

Mo � 57,5 � 3,11 � 60,61 
3. Median 

Md � b � p�12n � Ff � 

Md � 57,5 � 4�12  36! � 712 � 

Md � 57,5 � 3,67 � 61,17 
 



Menyusun tabel distribusi frekuensi nilai tes awal (pretest) kelas 2M3 

(kontrol) 

1. Menghitung jumlah kelas interval 

K = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log 36 

    = 1 + 5,15 = 6,16 

Jadi jumlah kelas interval 6 atau 7. Pada kesempatan ini digunakan 6 

kelas.  

2. Menghitunng rentang data 

Rentang data  = data terbesar – data terkecil 

  = 42 – 17 = 25 

3. Menghitung panjang kelas 

Panjang kelas =  Rentang : jumlah kelas 

  = 25 : 6 = 4,17 ( dibulatkan menjadi 5 ) 

4. Menyusun interval kelas 

Secara teoritis penyusunan kelas interval dimulai dari data yang terkecil, 

yaitu 17. Tetapi supaya lebih komunikatif, maka dimulai dengan angka 15. 

Sehingga table distribusi nilai tes awal kelas 2M3 seperti berikut : 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Data Nilai Tes Awal Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO 
KELAS 

INTERVAL 
FREKUENSI RELATIF (%) 

1 >15 - ≤19 2 5.56 

2 >19 - ≤24 4 11.11 

3 >24 - ≤29 12 33.33 

4 >29 - ≤34 14 38.89 

5 >34 - ≤39 2 5.56 

6 >39 - ≤44 2 5.56 



Menyusun tabel distribusi frekuensi nilai tes awal (pretest) kelas 2M1 

(eksperimen) 

1. Menghitung jumlah kelas interval 

K = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log 36 

    = 1 + 5,15 = 6,16 

Jadi jumlah kelas interval 6 atau 7. Pada kesempatan ini digunakan 6 

kelas.  

2. Menghitunng rentang data 

Rentang data  = data terbesar – data terkecil 

  = 44 – 17 = 27 

3. Menghitung panjang kelas 

Panjang kelas =  Rentang : jumlah kelas 

  = 27 : 6 = 4,5 ( dibulatkan menjadi 5 ) 

4. Menyusun interval kelas 

Secara teoritis penyusunan kelas interval dimulai dari data yang terkecil, 

yaitu 17. Tetapi supaya lebih komunikatif, maka dimulai dengan angka 15. 

Sehingga tabel distribusi nilai tes awal kelas 2M1 seperti berikut : 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Data Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen 

NO 
KELAS 

INTERVAL 
FREKUENSI RELATIF (%) 

1 >15 - ≤19 2 5.56 

2 >19 - ≤24 3 8.33 

3 >24 - ≤29 14 38.89 

4 >29 - ≤34 11 30.56 

5 >34 - ≤39 5 13.89 

6 >39 - ≤44 1 2.78 

 

 

 



Menyusun tabel distribusi frekuensi nilai tes akhir (posttest) kelas 2M3 

(kontrol) 

1. Menghitung jumlah kelas interval 

K = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log 36 

    = 1 + 5,15 = 6,16 

Jadi jumlah kelas interval 6 atau 7. Pada kesempatan ini digunakan 6 

kelas.  

2. Menghitunng rentang data 

Rentang data  = data terbesar – data terkecil 

  = 56 – 40 = 16 

3. Menghitung panjang kelas 

Panjang kelas =  Rentang : jumlah kelas 

  = 16 : 6 = 2,67 ( dibulatkan menjadi 3 ) 

4. Menyusun interval kelas 

Secara teoritis penyusunan kelas interval dimulai dari data yang terkecil, 

yaitu 40. Sehingga tabel distribusi nilai tes akhir kelas 2M3 seperti berikut 

: 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Data Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol 

NO 

KELAS 

INTERVAL FREKUENSI 

RELATIF 

(%) 

1 >40 - ≤42 2 5.56 

2 >42 - ≤45 4 11.11 

3 >45 - ≤48 13 36.11 

4 >48 - ≤51 10 27.78 

5 >51 - ≤54 4 11.11 

6 >54 - ≤57 3 8.33 

 

 

 



Menyusun tabel distribusi frekuensi nilai tes akhir (posttest) kelas 2M1 

(eksperimen) 

1. Menghitung jumlah kelas interval 

K = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log 36 

    = 1 + 5,15 = 6,16 

Jadi jumlah kelas interval 6 atau 7. Pada kesempatan ini digunakan 6 

kelas.  

2. Menghitunng rentang data 

Rentang data  = data terbesar – data terkecil 

  = 71 – 51 = 20 

3. Menghitung panjang kelas 

Panjang kelas =  Rentang : jumlah kelas 

  = 20 : 6 = 3,33 ( dibulatkan menjadi 4 ) 

4. Menyusun interval kelas 

Secara teoritis penyusunan kelas interval dimulai dari data yang terkecil, 

yaitu 51. Tetapi supaya lebih komunikatif, maka dimulai dengan angka 50. 

Sehingga tabel distribusi nilai tes akhir kelas 2M1 seperti berikut : 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Data Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen 

NO 
KELAS 

INTERVAL 
FREKUENSI RELATIF (%) 

1 >50 - ≤53 2 5.56 

2 >53 - ≤57 5 13.89 

3 >57 - ≤61 12 33.33 

4 >61 - ≤65 10 27.78 

5 >65 - ≤69 6 16.67 

6 >69 - ≤73 1 2.78 

 

 



Menghitung Korelasi ( rxy ) antara nilai tes awal dan tes akhir kelas 2M3 ( kontrol ) 

PRETEST X X
2
 POSTTEST Y Y

2
 XY 

26 -3.47 12.0409 47 -1.28 1.6384 4.4416 

34 4.53 20.5209 49 0.72 0.5184 3.2616 

26 -3.47 12.0409 45 -3.28 10.7584 11.3816 

24 -5.47 29.9209 52 3.72 13.8384 -20.3484 

34 4.53 20.5209 49 0.72 0.5184 3.2616 

23 -6.47 41.8609 45 -3.28 10.7584 21.2216 

32 2.53 6.4009 44 -4.28 18.3184 -10.8284 

25 -4.47 19.9809 48 -0.28 0.0784 1.2516 

33 3.53 12.4609 47 -1.28 1.6384 -4.5184 

24 -5.47 29.9209 48 -0.28 0.0784 1.5316 

33 3.53 12.4609 46 -2.28 5.1984 -8.0484 

17 -12.47 155.5009 56 7.72 59.5984 -96.2684 

33 3.53 12.4609 47 -1.28 1.6384 -4.5184 

26 -3.47 12.0409 47 -1.28 1.6384 4.4416 

32 2.53 6.4009 46 -2.28 5.1984 -5.7684 

40 10.53 110.8809 46 -2.28 5.1984 -24.0084 

34 4.53 20.5209 49 0.72 0.5184 3.2616 

28 -1.47 2.1609 54 5.72 32.7184 -8.4084 

25 -4.47 19.9809 49 0.72 0.5184 -3.2184 

33 3.53 12.4609 55 6.72 45.1584 23.7216 

33 3.53 12.4609 49 0.72 0.5184 2.5416 

33 3.53 12.4609 55 6.72 45.1584 23.7216 

42 12.53 157.0009 53 4.72 22.2784 59.1416 

18 -11.47 131.5609 40 -8.28 68.5584 94.9716 

25 -4.47 19.9809 47 -1.28 1.6384 5.7216 

33 3.53 12.4609 49 0.72 0.5184 2.5416 

26 -3.47 12.0409 47 -1.28 1.6384 4.4416 

39 9.53 90.8209 45 -3.28 10.7584 -31.2584 

39 9.53 90.8209 54 5.72 32.7184 54.5116 

25 -4.47 19.9809 49 0.72 0.5184 -3.2184 

25 -4.47 19.9809 49 0.72 0.5184 -3.2184 

34 4.53 20.5209 47 -1.28 1.6384 -5.7984 

24 -5.47 29.9209 49 0.72 0.5184 -3.9384 

26 -3.47 12.0409 49 0.72 0.5184 -2.4984 

32 2.53 6.4009 47 -1.28 1.6384 -3.2384 

25 -4.47 19.9809 40 -8.28 68.5584 37.0116 

Σ X
2
= 1238.972 Σ Y

2 
= 473.2224 Σxy = 123.2776 



r�� �
∑xy

�∑x	y	
 

r�� �
123,28

��1238,97��473,22�
 

r�� �
123,28

�586309,5
 

r�� �
123,28
765,71

 

 

r�� � 0,16 

 



Menghitung Korelasi ( rxy ) antara nilai tes awal dan tes akhir kelas 2M1  

( eksperimen ) 

PRETEST X X
2
 POSTTEST Y Y

2
 XY 

27 -2.44 5.9536 58 -3.39 11.4921 8.2716 

33 3.56 12.6736 57 -4.39 19.2721 -15.6284 

27 -2.44 5.9536 65 3.61 13.0321 -8.8084 

33 3.56 12.6736 69 7.61 57.9121 27.0916 

27 -2.44 5.9536 56 -5.39 29.0521 13.1516 

33 3.56 12.6736 57 -4.39 19.2721 -15.6284 

27 -2.44 5.9536 62 0.61 0.3721 -1.4884 

27 -2.44 5.9536 63 1.61 2.5921 -3.9284 

33 3.56 12.6736 57 -4.39 19.2721 -15.6284 

20 -9.44 89.1136 69 7.61 57.9121 -71.8384 

36 6.56 43.0336 61 -0.39 0.1521 -2.5584 

33 3.56 12.6736 51 -10.39 107.9521 -36.9884 

33 3.56 12.6736 51 -10.39 107.9521 -36.9884 

27 -2.44 5.9536 61 -0.39 0.1521 0.9516 

19 -10.44 108.9936 58 -3.39 11.4921 35.3916 

20 -9.44 89.1136 63 1.61 2.5921 -15.1984 

44 14.56 211.9936 71 9.61 92.3521 139.9216 

19 -10.44 108.9936 58 -3.39 11.4921 35.3916 

28 -1.44 2.0736 63 1.61 2.5921 -2.3184 

34 4.56 20.7936 69 7.61 57.9121 34.7016 

34 4.56 20.7936 58 -3.39 11.4921 -15.4584 

26 -3.44 11.8336 63 1.61 2.5921 -5.5384 

33 3.56 12.6736 58 -3.39 11.4921 -12.0684 

26 -3.44 11.8336 62 0.61 0.3721 -2.0984 

33 3.56 12.6736 69 7.61 57.9121 27.0916 

26 -3.44 11.8336 59 -2.39 5.7121 8.2216 

25 -4.44 19.7136 56 -5.39 29.0521 23.9316 

33 3.56 12.6736 59 -2.39 5.7121 -8.5084 

35 5.56 30.9136 65 3.61 13.0321 20.0716 

26 -3.44 11.8336 59 -2.39 5.7121 8.2216 

36 6.56 43.0336 64 2.61 6.8121 17.1216 

36 6.56 43.0336 69 7.61 57.9121 49.9216 

20 -9.44 89.1136 59 -2.39 5.7121 22.5616 

28 -1.44 2.0736 60 -1.39 1.9321 2.0016 

36 6.56 43.0336 69 7.61 57.9121 49.9216 

27 -2.44 5.9536 62 0.61 0.3721 -1.4884 

Σ X
2 
=1168.89 Σ Y

2 
= 898.5556 Σxy = 251.7776 



r�� �
∑xy

�∑x	y	
 

r�� �
251,78

��1168,89��898,56�
 

r�� �
251,78

√1050312
 

r�� �
251,78
1024,85

 

 

r�� � 0,25 

 



Mencari T - hitung Kelas 2M3 ( Kontrol ) 

No 
prestasi 

PRETEST POSTTEST 

1 26 47 

2 34 49 

3 26 45 

4 24 52 

5 34 49 

6 23 45 

7 32 44 

8 25 48 

9 33 47 

10 24 48 

11 33 46 

12 17 56 

13 33 47 

14 26 47 

15 32 46 

16 40 46 

17 34 49 

18 28 54 

19 25 49 

20 33 55 

21 33 49 

22 33 55 

23 42 53 

24 18 40 

25 25 47 

26 33 49 

27 26 47 

28 39 45 

29 39 54 

30 25 49 

31 25 49 

32 34 47 

33 24 49 

34 26 49 

35 32 47 

36 25 40 

rata-rata  ( x̄ ) 29.47 48.28 

simpangan baku ( S ) 5.95 3.68 

varians ( S
2 
) 35.4 13.52 

 



� �  ����� �  �����
	
���� � 
���� � 2� � 
�√��� � 
�√���

 

��� � ���� � ���� ������ 1 

��� � ���� � ���� ������ 2 

�� � ��������� ���� ������ 1 

�� � ��������� ���� ������ 2 

��� �  ����� ������ 1 

��� �  ����� ������ 2 

� � �!������ ������ "�� ������ 
 

� � 48.28 � 29.47
	13.5236 � 35.436 � 2+0.16- �3.68√36� �5.95√36�

 

� � 18.81
.0.38 � 0.98 � 2+0.16-+0.61-+0.99- 

� � 18.81√1.36 � 0.19 

� � 18.81√1.17 

� � 18.811.08  

� � 17.42 

 

 



Mencari T - hitung Kelas 2M1 ( Eksperimen ) 

No 
prestasi 

PRETEST POSTTEST 

1 27 58 

2 33 57 

3 27 65 

4 33 69 

5 27 56 

6 33 57 

7 27 62 

8 27 63 

9 33 57 

10 20 69 

11 36 61 

12 33 51 

13 33 51 

14 27 61 

15 19 58 

16 20 63 

17 44 71 

18 19 58 

19 28 63 

20 34 69 

21 34 58 

22 26 63 

23 33 58 

24 26 62 

25 33 69 

26 26 59 

27 25 56 

28 33 59 

29 35 65 

30 26 59 

31 36 64 

32 36 69 

33 20 59 

34 28 60 

35 36 69 

36 27 62 

rata-rata  ( x̄ ) 29.44 61.39 

simpangan baku ( S ) 5.78 5.07 

varians ( S
2 
) 33.4 25.67 

 



� �  ����� �  �����
	
���� � 
���� � 2� � 
�√��� � 
�√���

 

��� � ���� � ���� ������ 1 

��� � ���� � ���� ������ 2 

�� � ��������� ���� ������ 1 

�� � ��������� ���� ������ 2 

��� �  ����� ������ 1 

��� �  ����� ������ 2 

� � �!������ ������ "�� ������ 
 

� � 61.39 � 29.44
	25.6736 � 33.436 � 2*0.25, �5.07√36� �5.78√36�

 

� � 31.95
.0.71 � 0.93 � 2*0.25,*0.84,*0.96, 

� � 31.95√1.64 � 0.40 

� � 31.95√1.24 

� � 31.951.11  

� � 28.78 
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